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Abstrak 

Masyarakat Desa Traji secara turun-temurun terus menjaga dan melaksanakan tradisi 

malam 1 Suro. Tradisi ini punya cara pelaksanaan yang khas, unik, dan berbeda dari daerah lain. 

Keunikan ini muncul karena tradisi 1 Suro di Desa Traji adalah gabungan dari berbagai ajaran 

agama dan budaya yang berbeda. Menariknya, ajaran agama dan budaya ini bisa berjalan 

beriringan dan selaras, sehingga menciptakan sebuah tradisi yang baik dan punya makna 

mendalam bagi kehidupan masyarakat.Penelitian ini berjudul "Interaksi Agama dan Kebudayaan: 

Menjaga Solidaritas Sosial Masyarakat Desa Traji, Parakan." Penelitian ini ingin menjawab dua 

pertanyaan utama. Pertama, bagaimana agama dan kebudayaan saling berinteraksi dalam tradisi 1 

Suro di Desa Traji? Kedua, Bagaimana So$lidaritas yang te $rbe$ntuk dalam Tradisi 1 Suro$ 

masyarakat De$sa Traji Ke$camatan Parakan?  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif , di mana peneliti langsung terjun ke 

lapangan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh di Desa 

Traji. Metode ini dipilih agar peneliti bisa melihat, mengamati, dan memahami secara langsung 

bagaimana fakta di lapangan terjadi dan apa makna di baliknya. Pendekatan kualitatif ini 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Selain wawancara mendalam, data juga diperoleh 

melalui observasi partisipatif dan dokumentasi. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti 

terlibat langsung dalam kegiatan masyarakat, sehingga dapat mengamati secara langsung dinamika 

sosial yang terjadi. Sementara itu, wawancara tidak terstruktur terbuka memberikan kesempatan 

bagi narasumber untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas, yang 

dapat data yang diperoleh. Dokumentasi digunakan untuk mengakses sumber-sumber tertulis yang 

relevan, sehingga dapat memberikan konteks tambahan terhadap fenomena yang diteliti. Dengan 

kombinasi berbagai teknik ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

komprehensif dan mendalam mengenai interaksi antara agama dan kebudayaan dalam masyarakat 

Traji. 

Dari hasil penelitian, kami menemukan bahwa interaksi antara agama dan kebudayaan di 

Desa Traji terlihat jelas dalam berbagai ritual yang dilakukan saat tradisi 1 Suro. Ritual-ritual ini 

menunjukkan adanya perpaduan (akulturasi) antara unsur agama dan budaya. Selain itu, tradisi 1 

Suro juga terbukti sangat berperan dalam memperkuat solidaritas sosial di masyarakat Desa Traji. 

Kekompakan ini terbentuk karena simbol-simbol dalam tradisi tersebut dimaknai dan dipahami 

secara sama oleh semua anggota masyarakat. Adanya kesamaan pemahaman ini kemudian 

menumbuhkan tujuan bersama yang mengikat masyarakat dalam satu kesatuan. 

Kata Kunci: Tradisi 1 Suro, Agama, Kebudayaan, Solidaritas Sosial, Desa Traji 
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KATA PENGANTAR 

 

الرحيم  الرحمن الله بسم  

ََ   َالْحَمْد   وْجًا هسمَاءَ  ال فَي جَعَلَ  الهذَيْ  تبََارَكَ  بَصَيْرًا، خَبيَْرًا بعََبَادَهَ  كَانَ  الهذَيْ  هللِّ وَقمََرًا سَرَاجًا فيَْهَا وَجَعَلَ  ب ر   

نيَْرًا بَإذَْنَهَ  قَ ' الْحَ  إلََى اعَيَاوَدَ  وَنَذَيْرًا، بشََيْرًا قَ ' بَالْحَ  بعََثَه   الهذَيْ  ورَس ول ه   عَبْد ه   همدًا م حَ  هن اَ  وأشَْهدَ   الله   إلَه إلََهَ  لَ  انَْ  أشَْهَد   .م   

نيَْرًا وَسَرَاجًا بعَْد   هما أَ  .كَثَيْرًا تسَْليَْمًا مْ 'وَسَلَ  وَصَحْبَهَ  آلهََ  وَعَلَى عَليَْهَ  ل' َصَ  هم الَلهه   .م   

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat, inayah, serta pertolongan-Nya. Salawat serta salam, semoga senantiasa kita curahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntut umat manusia dari masa 

jahiliyyah menuju masa penuh hidayah. Semoga kelak kita termasuk orang-orang yang beruntuk 

mendapatkan syafa’at dari beliau di akhirat kelak. Amiin. 

Skripsi yang penulis susun ini merupakan kajian singkat tentang “Interakasi Agama dan 

Kebudayaan : Analisis Peran Simbol-Simbol Keagamaan Dalam Ritual Kepercayaan 1 Suro 
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kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang 
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memberikan arahan dan juga bimbingan di sela-sela kesibukannya. 
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MOTTO 

 

Bukan sekadar tinta di atas kertas, melainkan jejak pemikiran yang abadi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Agama dan kebudayaan adalah dua aspek yang memiliki perbedaan mendasar, 

namun keduanya saling memengaruhi satu sama lain dalam berbagai cara. Dalam konteks 

Indonesia, yang dikenal dengan keberagaman agama dan kebudayaannya, interaksi antara 

kedua aspek ini menjadi sangat penting. Agama, sebagai suatu sistem keyakinan, 

mencakup berbagai elemen yang berkaitan dengan kepercayaan.Agama sebagai sistem 

kepercayaan atau keyakinan, memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan nilai-nilai individu 

atau masyarakat. Agama sebagai panutan masyarakat, terlihat berfungsi sebagai pedoman 

yang dijadikan sumber untuk mengatur norma-norma kehidupan.1 Secara umum, semua 

agama mengandung tiga unsur utama, yaitu unsur kepercayaan manusia terhadap kekuatan 

supranatural unsur ritual sebagai cara manusia berkomunikasi dengan supranatural dan 

unsur aturan yang mengikat manusia dalam kaitannya dengan kepercayaan dan ritual. 

Semua agama mempunyai sebuah zat yang diyakini oleh pemeluknya sebagai zat yang 

maha berkuasa yang disimbolisasi dalam berbagai penyebutan, misalnya dengan istilah 

‘tuhan” dalam bahasa Indonesia, “god” dalam bahasa Inggris, atau “ilah”dalam bahasa 

Arab. Elemen kedua yang menjadi substansi agama adalah adanya penyembahan (ritual) 

terhadap zat supranatural tersebut. Penyembahan hanya bisa dilakukan karena adanya 

keyakinan (kepercayaan), dan keyakinan tidak akan terbukti jika tidak diwujudkan dalam 

bentuk ritual penyembahan. Elemen penting yang ketiga dari sebuah agama adalah adanya 

aturan-aturan yang menuntut si pemeluk untuk patuh dan mengikuti semua aturan yang 

sudah digariskan oleh agama tersebut. Semua aturan agama berkaitan dengan elemen 

keyakinan dan elemen ritual. Melalui ketundukan dan kepatuhan terhadap aturan agama, 

setiap pemeluk agama mengejawantahkan keimanannya kepada kekuatan supranatural. 

Ketiga unsur agama tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya menjadi satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Sedangkan, Kebudayaan mencakup berbagai aspek seperti bahasa, adat istiadat, 

seni, arsitektur, makanan, dan sebagainya yang menjadi identitas suatu kelompok 

masyarakat. Sistem nilai budaya adalah konsepsi yang hidup dalam alam pikiran 

 
1 Nilam Suci, Pentingnya Agama Dalam Hidup,(2022).Pentingnya Agama Dalam Hidup, Jurnal 

Counesiela Bimbingan dan Konseling Pendidikan Pendidikan Islam, Volume 3(1). 
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masyarakat mengenai hal yang sangat bernilai dalam hidup dan berfungsi sebagai pedoman 

tertinggi dalam kelakuan manusia. Wujud kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial 

(sosial sistem), mengenai tindakan berpola dari manusia sendiri. Sistem sosial ini terdiri 

dari aktivitas-aktivitas manusia berinteraksi, berhubungan, dan bergaul satu sama lain dari 

detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari tahun ke tahun, selalu menurut pola-pola tertentu 

yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam 

suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkret, terjadi disekeliling kita sehari-hari, 

bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasikan.2 Wujud ketiga dari kebudayaan disebut 

kebudayaan fisik. Berupa seluruh hasil fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya semua 

manusia dalam masyarakat. Sifatnya paling konkret dan berupa benda-benda atau hal-hal 

yang dapat diraba, dilihat dan difoto. Ada benda-benda yang sangat besar, seperti pabrik, 

benda yang kompleks dan canggih; seperti computer berkapasitas tinggi, bangunan hasil 

seni arsitek seperti suatu candi yang indah, atau ada pula benda-benda yang sangat kecil 

seperti kain batik dan sebagainya.3 

Agama dan ke$budayaan me$skipun me$miliki pe$rbe$daan te$tapi disini agama dan 

ke$budayaan hadir se$bagai salah satu nilai yang di anut o$le$h manusia. Agama dan 

ke$budayaan me$nciptakan ke$rangka nilai, tradisi, dan no$rma yang me$mbe$ntuk landasan 

bagi ke$hidupan so $sial dan spiritual individu se$rta masyarakat. Agama be$rpe$ran se$bagai 

fakto$r pe$nting dalam pe$mbe$ntukan ke$budayaan, di mana nilai-nilai, ajaran, dan ritual 

ke$agamaan tidak hanya me$njadi aspe$k fundame$ntal dalam ke$hidupan se$hari-hari 

masyarakat, te$tapi juga be$rko$ntribusi dalam me$mbe$ntuk po$la pikir, tata nilai, dan no$rma 

pe$rilaku yang dianut o$le$h anggo$ta masyarakat. Se$baliknya, ke$budayaan juga me$me$ngaruhi 

cara agama diinte$rpre$tasikan dan diamalkan. Inte$raksi antara agama dan ke$budayaan 

me$mpe$ngaruhi po$la ke$hidupan masyarakat salah satunya me$nciptakan tradisi-tradisi unik, 

se$pe$rti upacara ke$agamaan yang dise$le$nggarakan de$ngan nuansa ke$budayaan. Inte$raksi 

antara agama dan ke$budayaan yang me$nghasilkan tradisi ini me$nunjukkan be$tapa 

pe$ntingnya pe$mahaman te$rhadap ko$nse$p tradisi itu se$ndiri. Tradisi, dalam ko$nte$ks ini, 

me$rujuk pada praktik, nilai, dan no$rma yang diwariskan dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi, yang 

se$ring kali me$nce$rminkan pe$rpaduan antara ajaran agama dan ke$budayaan. 

Tradisi me$rupakan bagian pe$nting dalam ke$hidupan masyarakat, te$rutama dalam 

masyarakat yang masih me$me$gang nilai-nilai budaya dan ke$agamaan se$cara kuat. Tradisi 

se$ndiri dalam bahasa Latin traditio$, artinya dite$ruskan dalam bahasa adalah se$suatu 

ke$biasaan yang be$rke$mbang dalam masyarakat me$njadi adat istiadat yang diasimilasikan 

 
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000) hlm 150. 
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000) hlm 139. 
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de$ngan ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indo$ne$sia tradisi adalah adat 

ke$biasaan turunte$rmurun (dari ne$ne$k mo$yang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.4 

Me$nurut Ko$e$ntjaraningrat me$ngatakan bahwa tradisi sama de$ngan Adat Istiadat, ko$nse$p 

se$rta aturan yang mantap dan te$rinte$grasi kuat dalam siste$m budaya disuatu ke$budayaan 

yang me$nata tindakan manusia dalam bidang so$sial ke$budayaan itu.5 Se$dangkan dalam 

kamus so$sio$lo$gi tradisi diartikan se$bagai adat istiadat dan ke$pe$rcayaan yang se$cara turun 

te$murun dapat dipe$lihara.6 Di Indo$ne$sia, se$bagai bangsa yang kaya akan ke$budayaan dan 

me$miliki ke$hidupan ke$agamaan , tradisi se$ring kali me$njadi ruang pe$rjumpaan antara nilai-

nilai agama de$ngan ke$arifan lo$kal yang diwariskan se$cara turun-te$murun. Salah satu tradisi 

yang masih dile$starikan hingga saat ini adalah ritual Malam 1 Suro$. Tradisi ritual 1 Suro$ 

me$rupakan bagian dari ke$budayaan Jawa yang masih e$ksis dan dile$starikan dibe$rbagai 

dae$rah di Indo$ne$sia kususnya di Jawa. Tradisi ritual suro$ me$rupakan tradisi yang 

dilaksanakan se$tiap tahun pada bulan Suro$ atau pada pe$rgantian tahun pada kale$nde$r 

hijriah, yang diyakini se$bagai waktu yang pe$nuh makna dan me$miliki ke$kuatan spiritual. 

Kata Suran/Suro$ me$rupakan se$butan bulan Muharram dalam masyarakat Jawa. Kata te$rse$ 

but be$rasal dari bahasa arab asyura, yang be$rarti se$puluh, yakni hari ke$-10 bulan 

Muharram.7 Tradisi ritual ini diyakini me$miliki tujuan yang be$rbe$da-be$da pada se$tiap 

te$mpat akan te$tapi me$rujuk pada me$nlo$k bala, dan juga me$minta ke$se$lamatan bagi 

masyarakat dikare$nakan masyarakat pe$rcaya bahawa pada bulan suro$ diyakini se$bagai 

bulan yang me$nye$ramkan. 

Tradisi ritual 1 Suro$ tidak hanya se$kadar se$rangkaian ke$giatan, te$tapi juga 

me$rupakan akulturasi dari pe$rpaduan agama Islam dan ke$budayaan Jawa. Didalam ajaran 

Islam se$ndiri pada bulan Muharro$m atau bulan suro$ me$njadi salah satu bulan yang 

diistime$wakan de$ngan se$butan bulan Syahrulallah (bulan Allah). Pada bulan ini 

diistime$wakan kare$na pe$ristiwa-pe$riistiwa bagi umat Islam se$pe$rti hijarahnya Nabi 

Muhammad dari Makkah ke$ Madinah yang digunakan juga untuk pe$nanda pe$rgantaian 

pada tahun hijriyah. Se$dangkan di ke$budayaan Jawa bulan suro$ dianggap se$bagai bulan 

yang sakral. Bulan suro$ me$rupakan bulan yang pe$nting bagi masyarakat jawa dikare$nakan 

pada bulan suro$ masyarakat jawa me$nggangap bulan yang dianggap me$mbawa 

 
4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), Hlm 1208. 
5 Sri mintosih, Tradisi dan kebiasaan masyarakat, Kalimantan: Proyek Pengkajian dan pembinanan nilai-

nilai budaya, 1996. Hlm 81. 
6 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), Hlm. 459. 
7 Muhammad Sholikhin, Misteri Bulan Suro Persepektif Islam Jawa, (Penerbit Narasi, Yogyakarta; 2009), 

hal 83. 
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ke$be$rkahan. O$le$h kare$nanya banyak masyarakat jawa me$lakukan ritual se$pe$rti nyadran 

(ziarah ke$ makam le$luhur), slame$tan (pe$rjamuan be$rkat), atau do$a be$rsama untuk 

me$mo$ho$n ke$be$rkahan dan pe$rlindungan. Se$lain itu suro$an di jawa te$rdapaat mito$lo$gi, 

dimana pada bulan suro$ dipe$rcaya punya ke$kuatan magis atau mistis.8 

Salah satunya tradisi ritual tradisi pada malam 1 Suro$ se$pe$rti yang dilakukan o$le$h 

masyrakat Traji. Dalam me$nyambut datangnya tahun baru Islam masyarakat Traji 

me$ngadakan tradisi upacara ritual 1 Suro$. Tradisi ritual 1 Suro$ De$sa Traji dilakakuan 

de$ngan tujuan untuk me$mo$ho$n ke$salamatan ke$pada Tuhan YME$ me$lalui pe$rantara le$luhur 

de$sa yaitu, Simbah kyai Si Dukun, Simbah Kyai Adam dan Pe$nunggu Gumuk Guci. Tradisi 

ritual 1 Suro$ dilaksanakan untuk me$njalin hubungan harmo$nis de$ngan yang Ghaib supaya 

ke$hidupan di De$sa Traji aman, te$ntram, damai dan se$jahte$ra. Tradisi ritual juga digunakan 

untuk wujud rasa syukur ke$pda Tuhan YME$ yang te$lah me$mbe$rikan mata air yang be$rada 

di Se$ndhang Si Dukun. Mata air te$rsbut me$rupakan sumbe$r ke$hidupan bagi masyarakat 

De$sa Traji. Masyarakat Traji tidak be$rani me$ninggalkan tardisi suro $nan ini, kare$na 

dikahwatirkan akan te$rjadi hal-hal yang tidak diinginkan.9 Tradisi ritual di De$sa Traji 

te$rgo$lo$ng pe$rayaan yang unik, artinya be$rbe$da de$ngan tradisi ritual yang te$rdapat didae$rah 

lain. Tradisi ritual suro$ pada umumnya diadakan pe$ngajaian tahlil atau do$a be$rsama dan 

be$rbagai macam ritual lainya. Akan te$tapi dalam ritual tradisi Suro$ di De$sa Traji tidak 

hanya me$ngadakan pe$ngjian dan tahlilan, te$tapi juga te$rdapat ritual pada Se$ndhang Si 

Dukun dan adanya arak-arakan mante$nan o $le$h ke$pala de$sa be$rse$rta istrinya de$ngan 

me$nggunakan busana jawa ko$mplit se$bagaimana lakyaknya pe$ngantin pada umumnya, di 

saat ritual be$rlangsung. Pe$laksanaan ritual te$rse$but, tampak adanya inte$raksi antara agama 

dan ke$budayaan yang hadir pada ritual yang menjadi simbol. Inte$raksi ini tidak 

me$nce$rminkan pe$rte$ntangan, me$lainkan me$mbe$ntuk harmo$ni yang me$mpe$rlihatkan bahwa 

agama dan budaya dapat be$rjalan be$riringan dalam praktik so$sial masyarakat 

Salah satu aspe$k yang me$narik untuk dikaji dalam ritual 1 Suro$ di De$sa Traji adalah 

ritual yang tidak hanya me$miliki makna spiritual, te$tapi juga me$mainkan pe$ran so$sial. 

Simbo$l se$pe$rti tumpe$ng, air se$ndang, kirab, dan se$saje$n me$njadi sarana re$pre$se$ntasi nilai-

nilai sakral dan pe$ngho$rmatan ke$pada yang ilahi, se$kaligus me$njadi me$dia untuk 

me$mpe$rkuat so$lidaritas di antara warga. Simbo$l-simbo$l di dalam tradisi te$rse$but me$njadi 

pe$nanda ide$ntitas, alat ko$munikasi so$sial, dan pe$nguat ikatan so$sial antarindividu dalam 

masyarakat. So$lidaritas so$sial yang te$rbe$ntuk me$lalui ritual ini me$nce$rminkan fungsi so$sial 

 
8 Muhammad Sholikhin, Ritual danTradisi Islam Jawa. Yogyakarta: Narasi. 
9 Sandra Delli Marselina, Upacara Adat Malam 1 Suro Di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten 

Temanggung Jawa Tengah, (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2013), hlm 155.. 
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dari praktik ke$agamaan dan budaya yang dijalankan be$rsama. Tradisi 1 Suro$ me$njadi 

mo$me$ntum ko$le$ktif yang me$ndo$ro$ng partisipasi, ke$rja sama, dan rasa me$miliki te$rhadap 

ko$munitas. Dalam ko$nte$ks inilah, simbo$l-simbo$l ke$agamaan tidak hanya dipahami se$cara 

te$o$lo$gis, me$lainkan juga se$cara so$sio$lo$gis se$bagai bagian dari siste$m yang me$no$pang 

ko$he$si so$sial. 

Se$jumlah pe$ne$litian se$be$lumnya te$lah me$mbahas ritual 1 Suro$ dari be$rbagai sudut 

pandang, se$pe$rti se$jarah, pe$le$starian budaya, atau makna simbo$liknya. Namun de$mikian, 

kajian yang se$cara khusus me$mbahas bagaimana inte$raksi antara agama dan ke$budayaan 

te$rjadi dalam pe$laksanaan ritual se$rta bagaimana simbo$l ke$agamaan be$rpe$ran dalam 

me$mbangun so$lidaritas so$sial masih re$latif te$rbatas. Se$bagian be$sar kajian masih 

me$misahkan antara dime$nsi budaya dan agama, atau hanya me$ne$kankan salah satu aspe$k. 

De$ngan de$mikian, masih te$rdapat ce$lah pe$ne$litian yang pe$rlu diisi, te$rutama dalam 

me$nggali se$cara me$ndalam bagaimana ke$dua dime$nsi te$rse$but saling be$rinte$raksi dan 

be$rko$ntribusi te$rhadap pe$mbe$ntukan struktur so$sial masyarakat. 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, pe$ne$litian ini akan difo$kuskan 

pada dua pe$rso$alan utama yang me$njadi inti dari kajian inte$raksi antara agama dan 

ke$budayaan dalam ko$nte$ks ritual 1 Suro$ di De$sa Traji. Pe$rtama, pe$ne$litian ini akan 

me$nge$ksplo$rasi bagaimana inte$raksi antara agama dan ke$budayaan te$rwujud dalam 

pe$laksanaan tradisi 1 Suro$, de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$rbagai unsur yang te$rlibat, 

se$pe$rti simbo$l-simbo$l ke$agamaan, praktik ritual, dan partisipasi masyarakat. Dalam hal ini, 

pe$nting untuk me$nganalisis bagaimana nilai-nilai agama diinte$rnalisasi dalam praktik 

budaya lo$kal, se$rta bagaimana tradisi ini be$rfungsi se$bagai sarana untuk me$mpe$rkuat 

ide$ntitas ko$munitas dan me$nciptakan makna be$rsama di antara warga.  

Ke$dua, pe$ne$litian ini akan me$ngkaji pe$ran tradisi 1 Suro dalam me$mbangun 

so$lidaritas so$sial masyarakat Traji, de$ngan fo $kus pada bagaimana setiap ritual te$rse$but 

tidak hanya be$rfungsi se$bagai re$pre$se$ntasi spiritual, te$tapi juga se$bagai alat untuk 

me$mpe$rkuat ikatan so$sial dan so$lidaritas di antara individu dalam ko $munitas. Dalam 

ko$nte$ks ini, tradisi akan dianalisis se$bagai e$le$me$n yang me$nghubungkan individu de$ngan 

nilai-nilai ko$le$ktif, se$rta se$bagai sarana untuk me$mfasilitasi inte$raksi so$sial yang po$sitif. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam me$nge$nai dinamika inte$raksi antara agama dan ke$budayaan, se$rta ko$ntribusi 

tradisi 1 Suro dalam me$mbangun ko$he$si so$sial, se$hingga dapat me$mbe$rikan sumbangan 

signifikan te$rhadap kajian so$sio$lo$gi agama dan budaya di Indo$ne$sia, khususnya dalam 

ko$nte$ks masyarakat De$sa Traji. . Hal ini dilakukan kare$na adanya maksud dan tujuan 
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masing-masing, dan untuk le$bih je$lasnya me$nge$nai ritual malam 1 Suro$ di de$sa Traji akan 

me$njadi kajian pe$nulis pada pe$mbahasan skripsi ini. 

 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang te$lah diuraikan pada bagian latar be$lakang masalah 

te$rse$but, maka untuk me$mudahkan dan me$nghindari pe$mbahasan yang te$rlalu me$luas 

dipe$rlukan adanya rumusan masalah. Adpaun rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut ini, yaitu: 

1. Bagaimana inte$raksi agama dan ke$budayaan te$rce$rmin dalam pe$laksanaan tradisi 

ke$pe$rcayaan malam 1 Suro$ di Masyarakat Traji? 

2. Bagaimana tradisi 1 Suro$ dalam me$mbangun dan me$mpe$rkuat so$lidaritas so$sial di 

masyarakat De$sa Traji? 

 

 Tujuan Masalah 

Be$rdasarkan usaha untuk me$mbatasi tujuan pe$ne$litian maka pe$ne$liti me$nuliskan 

be$be$rapa tujuan pe$ne$litian.  Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk: 

1. Me$nganalisi inte$raksi antara agama dan ke$budayaan pada tradisi ke$pe$rcayaan 1 Suro$ 

pada masyarakat De$sa Traji Ke$camatan Parakan.  

2. Menganalisis So$lidaritas yang te$rbe$ntuk dalam Tradisi 1 Suro$ masyarakat De$sa Traji 

Ke$camatan Parakan.  

 

 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi, baik dalam pe$nge$mbangan 

ilmu pe$nge$tahuan (se$cara te$o$ritis) maupun dalam aplikasi nyata (se$cara praktis) : 

a. Manfaat te$o$ritis 

Be$rdasarkan manfaat te$o$ritis, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

ko$ntribusi yang te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, khususnya dalam me$mahami 

inte$raksi antara agama dan ke$budayaan dalam masyarakat. Pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$nge$nai hubungan antara ke$dua e$ntitas te$rse$but, yang 

me$rupakan fo$kus utama dalam bidang So$sio$lo$gi Agama. De$ngan de$mikian, hasil 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi tambahan re$fe$re$nsi yang bagi para akade$misi, 

pe$ne$liti, dan mahasiswa yang te$rtarik pada to$pik-to$pik yang se$rupa, se$pe$rti akulturasi 

antara agama dan ke$budayaan, re$lasi antara agama de$ngan ke$budayaan, se$rta makna 

simbo$l-simbo$l yang dipe$ngaruhi o$le$h inte$raksi antara agama dan ke$budayaan. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini juga dapat me$mbuka ruang diskusi le$bih lanjut me$nge$nai bagaimana nilai-

nilai agama dapat be$radaptasi dan be$rinte$raksi de$ngan budaya lo$kal, se$rta bagaimana 

budaya lo$kal dapat me$mpe$ngaruhi praktik dan pe$mahaman agama di masyarakat. De$ngan 
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de$mikian, pe$ne$litian ini tidak hanya be$rko $ntribusi pada pe$nge$mbangan te$o$ri dalam 

So$sio$lo$gi Agama, te$tapi juga me$mbe$rikan wawasan praktis yang dapat dite$rapkan dalam 

ko$nte$ks ke$hidupan so$sial masyarakat. 

 

b. Manfaat praktis 

 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$do$man dan arahan yang je$las 

bagi para praktisi yang te$rlibat dalam bidang agama dan ke$budayaan. De$ngan adanya 

pe$do$man ini, diharapkan para praktisi dapat le$bih me$mahami dan me$nge$lo$la inte$raksi 

antara agama dan ke$budayaan se$cara e$fe$ktif, se$hingga dapat me$nciptakan harmo$ni dan 

saling pe$nge$rtian di antara be$rbagai e$le$me$n masyarakat yang me$miliki latar be$lakang 

budaya dan ke$pe$rcayaan yang be$rbe$da. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan se$bagai bahan acuan bagi pe$ne$litian se$lanjutnya, de$ngan me$mbe$rikan 

sumbangsih data yang re$le$van untuk pe$ne$litian-pe$ne$litian yang me$miliki fo$kus se$rupa. 

De$ngan de$mikian, harapannya adalah agar makna simbo$l-simbo$l yang te$rdapat dalam 

ritual tidak salah diartikan ke$mbali, dan dapat dipahami de$ngan le$bih te$pat se$suai de$ngan 

ko$nte$ks budaya dan agama yang me$latarbe$lakanginya. Hal ini pe$nting untuk me$njaga 

ke$aslian dan inte$gritas makna simbo$l dalam praktik ke$agamaan dan budaya. Se$lain itu, 

hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan yang ko$nstruktif ke$pada 

masyarakat dan pe$ngurus De$sa Traji dalam me$maknai simbo$l-simbo$l yang te$rdapat dalam 

ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro$. De$ngan pe$mahaman yang le$bih baik me$nge$nai makna simbo$l 

te$rse$but, diharapkan pe$ngurus de$sa dapat me$ngambil ke$putusan yang le$bih te$pat te$rkait 

pro$gram-pro$gram acara ritual yang akan dilaksanakan, se$hingga ritual te$rse$but dapat 

be$rjalan de$ngan baik dan me$mbe$rikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Hal ini 

juga akan me$mpe$rkuat rasa ke$be$rsamaan dan ide$ntitas budaya masyarakat De$sa Traji 

dalam me$njalankan tradisi me$re$ka. 

 

 Tinjauan Pustaka 

Pe$ne$litian ini be$rlandaskan pada se$jumlah kajian te$rdahulu yang dianggap re$le$van 

dan signifikan untuk me$ndukung pe$ne$litian ini, khususnya dalam ko$nte$ks pe$ran simbo$l-

simbo$l yang te$rdapat dalam acara ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro$. Dalam upaya untuk 

me$mpe$rkuat argume$n dan analisis yang akan disajikan, be$be$rapa lite$ratur yang me$njadi 

acuan utama dalam pe$ne$litian ini antara lain adalah se$bagai be$rikut: 

Pe$rtama, skripsi yang ditulis o$le$h Ridho$ Khalifatul Insan de$ngan judul “Makna 

Simbo$lik Ritual Ke$agamaan Dalam Upacara Adat Ke$matian Masyarakat Ke$turunan 

Tio$ngho$a Di Kawasan Pe$cinan (Studi Vihara Thay Hin Bio$ Te$luk Be$rung Se$latan Bandar 
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Lampung)”.10 Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif 

yang be$rtujuan untuk me$nggali dan me$mpe$ro $le$h info$rmasi me$ndalam me$nge$nai makna 

simbo$l-simbo$l yang te$rdapat dalam ritual upacara adat ke$matian masyarakat ke$turunan 

Tio$ngho$a yang be$rlangsung di kawasan Vihara Thay Hin Bio$. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga 

be$rusaha untuk me$nje$laskan apakah te$rdapat pe$rubahan makna yang te$rjadi pada pro$se$si 

ritual upacara ke$matian di kawasan te$rse$but se$iring de$ngan pe$rke$mbangan zaman. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa simbo$l-simbo$l yang dianalisis me$miliki makna dan tujuan 

te$rte$ntu, me$skipun be$be$rapa di antaranya me$ngalami pe$rge$se$ran makna akibat adaptasi 

te$rhadap pe$rubahan so$sial dan budaya yang te$rjadi. 

Ke$dua, skripsi yang ditulis o$le$h I Nyo$man Warta de$ngan judul “Makna Simbo$lisasi 

Ayam Dalam Upacara Agama dan Ke$agamaan Masyarakat Hindu Di Kabupate$n Gianyar 

Bali”.11 Pe$ne$litian ini be$rfo$kus pada makna simbo$lis ayam dalam ko$nte$ks upacara agama 

dan ke$agamaan, di mana simbo$l te$rse$but digunakan dalam ritual ke$agamaan yang tidak 

dapat dipahami hanya de$ngan pe$nde$katan yang se$de$rhana. Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis 

me$nge$mukakan bahwa simbo$l ayam dalam upacara ke$agamaan me$ngandung dua arah 

tujuan yang saling be$rkaitan. Pe$rtama, tujuan te$rse$but adalah untuk ke$pe$ntingan ayam itu 

se$ndiri, di mana se$te$lah diko$rbankan dalam upacara ke$agamaan, diharapkan kualitas 

ke$hidupannya dapat me$ningkat pada ke$hidupan yang akan datang. Ke$dua, tujuan te$rse$but 

juga be$rkaitan de$ngan ke$pe$ntingan umat manusia, di mana me$lalui ritual te$rse$but, 

diharapkan kualitas hidup umat manusia dapat se$makin se$mpurna. Simbo$l ayam dipilih 

dalam tradisi Hindu di Bali kare$na binatang ini dianggap me$miliki kualitas ke$hidupan yang 

buruk, yang te$rce$rmin dalam be$rbagai sifatnya, se$pe$rti ke$ce$nde$rungan untuk 

me$me$ntingkan diri se$ndiri dan ke$tidakmauan untuk me$ngalah. 

Ke$tiga, pe$ne$litian yang be$rjudul “Pe$rge$se$ran Makna Simbo$lik Pada Ritual 

Me$ndhe$m Go$le$kan dalam Tradisi Suro$nan di De$sa Kandangan Ke$camatan Kandangan 

Kabupate$n Ke$diri” yang ditulis o$le$h Mo$ch Izzul Haq,12 be$rfo$kus pada pe$mahaman 

me$nge$nai bagaimana masyarakat me$maknai pe$rge$se$ran makna simbo $lik yang te$rjadi 

dalam ritual pe$nye$mbe$lihan bo$ne$ka dalam tradisi Suro$nan. Ritual Me$ndhe$m Go$le$kan, 

yang juga dike$nal se$bagai pe$nguburan bayi, me$rupakan se$buah ajaran primitif yang be$rasal 

 
10Ridho Khalifatul Insan, "Makna Simbolik Ritual Keagamaan Dalam Upacara Adat Kematian Masyarakat 

Keturunan Tionghoa Di Kawasan Pecinan (Studi Vihara Thay Hin Bio Teluk Betung Selatan Bandar 

Lampung)" (Skripsi, Universitas Raden Intan, 2023). 
11 I Nyoman Warta, "Makna Simbolisasi Ayam Dalam Upacara Agama dan Keagamaan Masyarakat Hindu 

Di Kabupaten Gianyar Bali" (Skripsi, STHD Klaten, 2019). 
12 Moch Izzul Haq, "Pergeseran Makna Simbolik Pada Ritual Mendhem Golekan dalam Tradisi Suronan di 

Desa Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023) 
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dari praktik yang dilakukan di hutan. Pada awalnya, tradisi ini me$libatkan pe$nggunaan 

bo$ne$ka bayi yang te$rbuat dari bahan asli. Namun, se$iring de$ngan pe$rke$mbangan zaman, 

masyarakat me$ngalami pe$rge$se$ran dalam simbo$l dan pe$laksanaan ritual te$rse$but. 

Pe$rge$se$ran ini ditandai de$ngan pe$rubahan dalam praktik pe$nye$mbe$lihan bayi atau 

Me$ndhe$m Go$le$kan, di mana bo$ne$ka yang digunakan kini dibuat dari bahan-bahan alami 

se$pe$rti te$pung ke$tan, gula ke$lapa, dan kacang. Pe$rubahan ini dimaksudkan agar tradisi 

te$rse$but te$tap dapat dilaksanakan me$skipun be$ntuk simbo$liknya te$lah be$rbe$da. Masyarakat 

De$sa Kandangan me$laksanakan tradisi Me$ndhe$m Go$le$kan de$ngan pe$nuh ke$yakinan bahwa 

ritual ini pe$nting untuk me$njaga ke$amanan dan ke$damaian de$sa. Me$re$ka pe$rcaya bahwa 

jika ritual ini tidak dilakukan, akan ada ko$nse$kue$nsi buruk yang me$nimpa De$sa Kandangan 

dan se$luruh masyarakatnya. 

Ke$e$mpat, pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Abdul Muiz de$ngan judul “Makna Simbo$l 

Ritual Dalam Ritual Agung Se$jarah Alam Ngaji Rasa Di Ko$munitas Bumi Se$gandu 

De$rmayu”13 be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan be$rbagai aspe$k dari Ritual Agung Se$jarah 

Alam Ngaji Rasa, te$rmasuk Ritual Kumkum dan Ritual Pe$pe$ yang be$rlangsung dalam 

ko$munitas Bumi Se$gandu De$rmayu. Pe$ne$litian ini tidak hanya be$rfo$kus pada de$skripsi 

ritual, te$tapi juga be$rusaha untuk me$mahami le$bih dalam me$nge$nai makna simbo$l yang 

te$rkandung dalam se$tiap ritual te$rse$but. Me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah de$skriptif, di mana te$knik pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui be$rbagai cara, 

te$rmasuk angke$t, wawancara, o$bse$rvasi, dan do$kume$ntasi. De$ngan pe$nde$katan ini, 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran yang ko$mpre$he$nsif me$nge$nai 

makna simbo$l ritual dalam ko$nte$ks budaya dan so$sial masyarakat Bumi Se$gandu De$rmayu. 

Pe$ne$litian ke$lima yang dilakukan o$le$h Fauzi Abubakar pada tahun 2016 be$rjudul 

“Inte$raksi Islam De$ngan Budaya Lo$kal Dalam Tradisi Khanduri Maulo$d Pada Masyarakat 

Ace$h”14 me$ne$mukan bahwa Khanduri Maulo$d be$rfungsi se$bagai simbo$l agama yang 

me$miliki pe$ranan pe$nting dalam me$mupuk ke$cintaan ke$pada Rasulullah SAW. Tradisi ini 

tidak hanya me$njadi sarana untuk me$ne$ladani dan me$ngikuti sunnah be$liau, te$tapi juga 

be$rfungsi untuk me$mpe$rkuat nilai-nilai Islam di te$ngah masyarakat. Salah satu aspe$k 

te$rpe$nting dari tradisi Khanduri Maulo$d adalah upaya untuk me$njaga ke$murnian ajaran 

Islam de$ngan me$nghindarkan diri dari pe$ngaruh-pe$ngaruh yang tidak se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam pe$laksanaan tradisi Khanduri Maulo$d, ke$giatan yang 

 
13 Abdul Muiz, "Makna Simbol Ritual Dalam Ritual Agung Sejarah Alam Ngaji Rasa Di Komunitas Bumi 

Segandu Dermayu" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 
14 Fauzi Abubakar, "Interaksi Islam Dengan Budaya Lokal Dalam Tradisi Khanduri Maulod Pada 

Masyarakat Aceh" (Skripsi, IAIN Metro, 2016) 
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dilakukan tidak hanya te$rbatas pada makan be$rsama, te$tapi juga diisi de$ngan be$rbagai 

ke$giatan dakwah Islamiyah, se$pe$rti shalawat, zikir, se$rta me$nyantuni anak yatim. 

Ke$giatan-ke$giatan te$rse$but me$nunjukkan adanya inte$raksi yang harmo$nis antara ajaran 

Islam dan budaya lo$kal yang be$rke$mbang di Ace$h, me$nciptakan sine$rgi yang me$mpe$rkaya 

pe$ngalaman spiritual masyarakat. 

Se$lanjutnya, pe$ne$litian ke$e$nam yang be$rjudul “Upacara Adat Malam 1 Suro$ Di 

De$sa Traji Ke$camatan Parakan Kabupate$n Te$manggung Jawa Te$ngah” dilakukan o$le$h 

Sandara De$lli Marse$lina, se$o$rang mahasiswi pro$gram studi Pe$ndidikan Bahasa Jawa 

Jurusan Pe$ndidikan Bahasa Dae$rah Fakultas Bahasa dan Se$ni Unive$rsitas Ne$ge$ri 

Yo$gyakarta pada tahun 2013.15 Dalam pe$ne$litiannya, Sandra me$nje$laskan se$cara rinci 

me$nge$nai pro$se$si ritual upacara adat Malam 1 Suro$ yang be$rlangsung di De$sa Traji. Se$lain 

itu, pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk me$ne$liti makna dan fungsi dari se$tiap simbo$l yang 

te$rdapat dalam ritual Upacara Malam 1 Suro$ di de$sa te$rse$but. Pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

bahwa makna dan fungsi simbo$l dalam ritual te$rse$but se$ring kali me$njadi fo$kus dalam 

be$rbagai pe$ne$litian yang dilakukan di lo$kasi-lo$kasi pe$ne$litian yang be$rbe$da, 

me$nce$rminkan pe$ntingnya pe$mahaman te$rhadap ko$nte$ks budaya dan so$sial dalam praktik 

ke$agamaan masyarakat. 

Ke$tujuh, pe$ne$litian yang be$rjudul “Praktik Ritual Satu Muharram Di De$sa Traji 

Ke$camatan Parakan Kabupate$n Te$manggung (Kajian Living Hadis)” yang dilakukan o$le$h 

Anilta Hidayah pada tahun 2019,16 me$rupakan kajian yang be$rfo$kus pada re$le$vansi praktik 

ritual Satu Muharram di De$sa Traji de$ngan nilai-nilai hadis. Dalam pe$ne$litian ini, Anilta 

Hidayah tidak hanya me$ne$kankan pada aspe$k living hadis, te$tapi juga me$lakukan 

pe$ne$litian yang se$jalan de$ngan yang dilakukan o$le$h Sandra De$lli Marse$lina, yaitu 

me$nde$skripsikan se$cara rinci bagaimana pro$se$si ritual yang be$rlangsung dalam upacara 

adat di De$sa Traji, Ke$camatan Parakan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nggali le$bih 

dalam me$nge$nai bagaimana praktik ritual te$rse$but dapat dihubungkan de$ngan ajaran hadis 

yang hidup dalam masyarakat, se$rta bagaimana masyarakat me$nginte$rpre$tasikan dan 

me$laksanakan ritual te$rse$but dalam ko$nte$ks ke$agamaan me$re$ka. 

Ke$de$lapan, pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Ana Lantifah dalam skripsinya pada 

tahun 2014, yang disusun di Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqidah dan Filsafat Unive$rsitas 

Islam Ne$ge$ri Waliso$ngo$ Se$marang, be$rjudul “Ke$pe$rcayaan Masyarakat Te$rhadap Upacara 

 
15 Sandara Delli Marselina, "Upacara Adat Malam 1 Suro di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten 

Temanggung Jawa Tengah" (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) 
16 Anilta Hidayah, "Praktik Ritual Satu Muharram Di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten 

Temanggung (Kajian Living Hadis)" (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2019) 
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Tradisi Satu Suro$ di De$sa Traji Ke$camatan Parakan Kabupate$n Te$manggung”17 me$ngkaji 

ke$pe$rcayaan masyarakat se$te$mpat te$rhadap upacara Satu Suro$. Me$skipun pe$ne$litian ini 

dilakukan di wilayah yang sama de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya, fo$kus utama dari skripsi 

ini te$rle$tak pada aspe$k ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap tradisi te$rse$but. Dalam 

pe$ne$litiannya, Ana Lantifah me$rumuskan tiga masalah utama yang ingin dijawab. Pe$rtama, 

bagaimana se$jarah dan pro$se$si pe$laksanaan upacara tradisi Satu Suro$ di De$sa Traji. Ke$dua, 

bagaimana implikasi ke$pe$rcayaan masyarakat dalam upacara te$rse$but te$rhadap aqidah 

Islamiyah masyarakat De$sa Traji. Ke$tiga, bagaimana makna tradisi Satu Suro$ di De$sa Traji 

jika ditinjau dari pe$rspe$ktif ajaran tauhid. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa upacara 

adat Satu Suro$ di De$sa Traji me$rupakan warisan le$luhur yang te$lah me$njadi bagian inte$gral 

dari adat istiadat se$te$mpat, dan masyarakat me$rasa pe$nting untuk me$le$starikan tradisi ini 

se$bagai bagian dari ide$ntitas budaya dan spiritual me$re$ka. 

Ke$se$mbilan, skripsi yang disusun o$le$h Rudi Triyo$ Bo$o$ pada tahun 2015 di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Ke$guruan, Pro$gram Studi Pe$ndidikan Agama Islam di Institut Agama 

Islam Ne$ge$ri Salatiga, be$rjudul “Nilai-Nilai Pe$ndidikan Islam dalam Tradisi Pe$ringatan 

Tahun Baru Hijriyah: Studi Pe$rspe$ktif pada De$sa Traji Ke$camatan Parakan Kabupate$n 

Te$manggung.”18 Pe$ne$litian ini be$rfo$kus pada se$jarah pe$laksanaan pe$ringatan Tahun Baru 

Hijriyah, tahapan ritual yang dilakukan, se$rta pe$rse$psi masyarakat te$rhadap ritual te$rse$but. 

Tujuan utama dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$ngide$ntifikasi nilai-nilai pe$ndidikan Islam 

yang te$rkandung dalam tradisi pe$ringatan te$rse$but. Nilai-nilai pe$ndidikan Islam yang 

dite$mukan dalam tradisi pe$ringatan ini me$ncakup nilai pe$mbe$lajaran se$jarah, pe$nyampaian 

nasihat mo$ral, se$rta pe$nguatan pe$rsatuan dan ke$satuan, di samping nilai-nilai ke$arifan lo$kal 

yang juga sangat re$le$van. Nilai pe$rsatuan dan ke$satuan dipandang sangat signifikan, 

me$ngingat masyarakat De$sa Traji te$rdiri dari be$ragam latar be$lakang agama dan 

ke$pe$rcayaan. Hal ini be$rko$ntribusi pada te$rciptanya ke$rukunan antarumat be$ragama, yang 

dapat me$njadi co$nto$h po$sitif dalam ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara. 

Ke$se$puluh, pe$ne$litian yang be$rjudul “Tradisi Suranan Se$ndhang Sidukun dan Nilai 

Go$to$ng-Ro$yo$ng pada Masyarakat De$sa Traji Ke$camatan Parakan Kabupate$n Te$manggung 

 
17 Ana Lantifah, "Kepercayaan Masyarakat Terhadap Upacara Tradisi Satu Suro di Desa Traji Kecamatan 

Parakan Kabupaten Temanggung" (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqidah dan Filsafat, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014) 
18 Rudi Triyo Boo, "Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Peringatan Tahun Baru Hijriyah: Studi 

Perspektif pada Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung" (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2015) 
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(Kajian Antro$po$lo$gi-So$sio$lo$gi)” dilakukan o$le$h Hanggita Sade$wa pada tahun 2013,19 yang 

me$rupakan mahasiswa Pro$gram Studi Pe$ndidikan Se$jarah Fakultas Ke$guruan dan Ilmu 

Pe$ndidikan Unive$rsitas Kriste$n Satya Wacana Salatiga. Pe$ne$litian ini me$miliki ke$samaan 

de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan o$le$h Sandra De$lli Marse$lina, di mana 

ke$duanya me$nde$skripsikan pro$se$si rangkaian ritual malam 1 Suro$. Namun, pe$rbe$daan 

utama dari pe$ne$litian ini adalah pe$ne$kanan pada alasan diadakannya tradisi pe$ringatan 

malam 1 Suro$ di De$sa Traji. Te$muan pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pro$se$si ritual 

te$rse$but me$miliki makna yang le$bih dalam bagi masyarakat De$sa Traji, di mana ritual ini 

tidak hanya be$rfungsi se$bagai inte$raksi so$sial antar se$sama manusia, te$tapi juga se$bagai 

be$ntuk re$lasi de$ngan alam dan Tuhan/le$luhur. Hal ini me$njadikan ritual te$rse$but se$bagai 

ke$giatan rutin yang dilaksanakan o$le$h masyarakat De$sa Traji se$tiap tahunnya, me$nciptakan 

ikatan yang kuat antara me$re$ka dan lingkungan se$rta warisan budaya yang me$re$ka anut. 

De$ngan me$rujuk pada pe$ne$litian se$be$lumnya, diharapkan pe$ne$litian yang se$dang 

dilakukan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$nge$nai inte$raksi antara 

praktik ritual, ke$pe$rcayaan masyarakat, dan nilai-nilai agama, se$rta bagaimana se$mua 

e$le$me$n te$rse$but saling be$rhubungan dalam ko$nte$ks ke$hidupan masyarakat De$sa Traji. 

 

 Kerangka Teori 

Ke$ranga te$o$ri me$rupakan ide$ntifikasi te$o$ri yang akan dijadikan se$bagai landasan 

be$rpikir bagi pe$ne$litian dalam me$laksanakan se$buah pe$ne$litian atau re$fe$re$nsi te$o$ri yang 

digunakan pe$ne$litian dalam me$laksankan pe$ne$litian atau re$fe$re$nsi te$o$ri yang digunakan 

pe$ne$litian dalam me$ngkaji pe$rmasalahan. Adapun ke$rangka te$o$ri pada pe$ne$litian ini yaitu: 

1. So$ildaritas So$sial 

Se$cara te$rmino$lo$gi so$lidaritas be$rasal dari bahasa Latin so$lidus be$rarti so$lid, yakni 

se$bagai be$ntuk dari masyarakat yang me$miliki ke$rjasama dan saling te$rkait satu sama lain. 

Se$dangkan se$cara istilah so$lidaritas so$sial me$rupakan rasa ke$se$tiakawanan pada hubungan 

antar se$sama manusia. ke$se$tiakawanan dalam so$sial dapat diartikan bahwa adanya 

hubungan pe$rsahabatan yang didasarkan atas ke$pe$ntingan dari para anggo$tanya. Artinya, 

so$lidaritas so$sial se$bagai suatu hubungan pe$rsahabatan de$ngan me$ne$gakkan rasa 

tanggungjawab be$rsama dan ke$pe$ntingan be$rsama.20 Paul Jo$hnso$n be$rpe$ndapat, bahwa 

so$lidaritas me$nunjukkan pada suatu ke$adaan antar individua tau ke$lo$mpo$k yang 

 
19 Hanggita Sadewa, "Tradisi Suranan Sendhang Sidukun dan Nilai Gotong-Royong pada Masyarakat Desa 

Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung (Kajian Antropologi-Sosiologi)" (Skripsi, Universitas 

Kristen Satya Wacana, 2013) 
20 M. Syafin Soulisa, “Aroha Sebagai Sarana Solidaritas Sosial: Studi Tentang Tradisi Keagamaan 

Masyarakat Negeri Hena Lima,” Jurnal Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 9, no. 2 (2015) Hlm, 6. 
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didasarkan pe$rasaan mo$ral dan ke$pe$rcayaan yang dianut be$rsama.21 Te$o$ri So$lidaritas so$sial 

me$rupakan ko$nse$p E$mile$ Durkhe$im yang dike$mbangkan dari te$o$ri so$sio$lo$gi. E$mile$ 

Durkhe$im me$nde$finisikan so$lidaritas so$sial me$rupakan rasa saling pe$rcaya antara masing-

masing anggo$ta dalam suatu ke$lo$mpo$k atau go $lo$ngan. Jika se$se$o$rang sudah saling pe$rcaya 

maka akan me$njadikan me$re$ka me$njadi satu ke$satuan, saling me$nghargai, me$ngho$rmati, 

te$rmo$tivasi pula untuk me$mpe$rtanggungjawabkan apa yang se$harusnya dijalankan dan 

me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan be$rsama.22 E$mile$ Durkhie$m me$mbagi dua be$ntuk so$lidaritas 

so$sial, so$lidaristas me$kanik dan so$lidaritas o$rganik. 

a. So$lidaritas Me$kanik 

So$lidaritas me$kanis adalah be$ntuk so$lidaritas yang didasarkan pada suatu 

ke$sadaran ko$le$ktif yang dimiliki individu-individu yang me$miliki sifat-sifat dan po$lapo$la 

no$rmatif yang sama. Ciri dari so$lidaritas me$kanik adalah tingkat ho$mo $ge$nitas individu 

yang tinggi de$ngan tingkat ke$te$rgantungan antar individu yang sangat re$ndah.23  So$lidaritas 

me$kanik te$rcipta ke$re$na individu me$rasa ikut se$rta dalam ke$giatan-ke$giatan yang sama dan 

me$miliki tanggung jawab yang sama.Bagi Durkhie$m, indikato$r yang paling je$las untuk 

so$ilidaritas me$kanik adalah ruang lingkup dan ke$rasnya hukum-hukum yang re$pre$ssive$ 

(me$ne$kan). Anggo $ta masyarakat ini me$miliki ke$samaan satu sama lain dan me$re$ka 

ce$ndurung sangat pe$rcara te$rhadap mo$ralitas be$rsama, apapun pe$langgaran te$rhadap siste$m 

nilai be$rsama tidak akan dinilai main-maian o$le$h se$tiap individu.24 

 

b. So$lidaritas O$rganik 

So$lidaritas o$rganik me$rupakan so$lidaritas so$sial yang be$rke$mbang dan tumbuh 

dalam masyarakat yang ko$mple$ks, dimana masyarakatnya me$miliki tingkat saling 

ke$te$rgantungan yang tinggi. Masyarakat yang te$rgo$lo$ng pada so$lidaritas o$rganik, dalam 

ke$sadaran ko$le$ktifnya dibatasi o$le$h se$bagian ke$lo$mpo$k, de$ngan tidak te$rlalu te$rikat, tidak 

se$pe$rti so$lidaritas me$kanik yang me$ndarah daging, te$tapi disini be$rbe$da, dan didalamnya 

me$rupakan ke$pe$ntingan individu yang le$bih utama daripada pe$do$man mo$ral.25 masyarakat 

yang be$rcirikan pada so$lidaritas o$rganik dipe$rsatukan kare$na be$ragamnya di antara o$rang-

 
21  Lajaba Lifumangau, “Bentuk Solidaritas Sosial Masyarakat KBMMT di BTN Batu Merah Kota Ambon” 

(Skripsi, IAIN Ambon, 2020), Hlm 8. 
22 PIN PIN, Peranan Keluarga Tjong Yong Hian Terhadap Pembangunan Indonesia (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), Hlm 61. 
23 Damsar, Pengantar Sosilogi Pendidikan (Jakarta: PT Kencana Prenada Media), 2011. Hlm 32. 
24 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Kalasik Sampai Perkembangan Mutahir Teori 

Sosiologi Postmoderen), (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2011) Hlm 93. 
25 George Ritzer Douglass J.Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media, 2004) Hlm, 91– 

92. 
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o$rang, se$hingga se$luruhnya me$miliki tugas dan se$buah pe$rtanggung jawaban yang 

be$rbe$da. 

 

2. Te$o$ri Po$la Akulturasi 

   Istilah akulturasi atau acculturatio$n atau culture$ co$ntact, me$mpunyai be$rbagai arti 

diantara para sarjana antro$po$lo$gi, te$tapi se$mua se$paham bahwa ko$nse$p akulturasi adalah 

jika suatu ke$budayaan yang be$rte$mu de$ngan ke$budayaan asing. Ke$datangan ke$budayaan 

asing disambut dan dite$rima o$le$h ke$budayaan se$ndiri, ke$mudian ke$budayaan asing itu 

se$dikit de$mi se$dikit me$ndapatkan te$mpat dike$budayaan asli. Akhirnya dua ke$budayaan 

te$rse$but dio$lah me$njadi ke$budayaan baru tanpa me$nghilangkan unsur ke$budayaan asli.26 

     Me$nurut Ko$e$ntjaraningrat, ko$nse$p dasar akulturasi adalah pro $se$s so$sial yang 

muncul kare$na adanya ko$ntak budaya yang be$rke$lanjutan antara dua ke$lo $mpo$k atau le$bih 

yang me$miliki ke$budayaan be$rbe$da. Dalam pro$se$s ini, unsur-unsur ke$budayaan asing 

pe$rlahan-lahan dite$rima dan diinte$grasikan ke$ dalam ke$budayaan pe$ne$rima tanpa 

me$nye$babkan hilangnya ide$ntitas ke$budayaan asli se$cara to$tal. Ko$e$ntjaraningrat 

me$ne$kankan bahwa akulturasi bukanlah pe$le$buran to$tal, me$lainkan pe$nambahan dan 

pe$nye$suaian, di mana masyarakat pe$ne$rima te$tap me$mpe$rtahankan ciri khasnya. 

Ko$e$ntjaraningrat me$nguraikan bahwa akulturasi dapat te$rjadi me$lalui be$rbagai me$kanisme$, 

se$pe$rti difusi (pe$nye$baran) unsur budaya, adaptasi, dan mo$difikasi. Pro$se$s ini se$ring kali 

be$rlangsung se$cara be$rtahap dan tidak se$lalu disadari o$le$h masyarakat yang me$ngalaminya. 

Aspe$k-aspe$k ke$budayaan se$pe$rti siste$m ke$pe$rcayaan, nilai-nilai, te$kno$lo $gi, se$ni, hingga 

ke$biasaan se$hari-hari bisa me$njadi o$bje$k akulturasi. Ke$be$rhasilan akulturasi sangat 

be$rgantung pada tingkat ke$te$rbukaan masyarakat, sifat unsur budaya yang masuk, se$rta ada 

tidaknya paksaan dalam pro$se$s pe$ne$rimaan te$rse$but. 27Me$nurut Ko$e$ntjaraningrat, 

akulturasi adalah dinamika so$sial yang ko$mple$ks di mana ke$budayaan tidak be$rsifat statis, 

me$lainkan te$rus-me$ne$rus be$re$vo$lusi me$lalui inte$raksi de$ngan ke$budayaan lain. Hal ini 

me$nghasilkan ke$kayaan dan ke$ragaman budaya baru yang me$rupakan ce$rminan dari 

pe$rpaduan unsur-unsur lama dan baru, tanpa me$nghilangkan akar ide$ntitas budayanya.  

 

 

 

 
26 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 247–48. 
27 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1987) 

hal 74. 
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 Metode Penelitian 

 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Me$to$de$ pe$ne$litian adalah pe$nde$katan atau cara yang digunakan o$le$h pe$ne$liti dalam 

me$laksanakan pe$ne$litian untuk me$mpe$ro$le$h data yang re$le$van dan me$njawab pe$rtanyaan 

pe$ne$litian yang te$lah dite$tapkan. Pe$milihan me$to$de$ pe$ne$litian dapat be$rvariasi te$rgantung 

pada tujuan pe$ne$litian, je$nis data yang dikumpulkan, se$rta pe$nde$katan yang digunakan. 

Dalam ko$nte$ks pe$ne$litian yang be$rjudul “Inte$raksi Agama dan Ke$budayaan: Analisis Pe$ran 

Simbo$l-Simbo$l Ke$agamaan dalam Ritual Ke$pe$rcayaan 1 Suro$ Masyarakat Traji 

Ke$camatan Parakan,” tujuan utama dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisis pe$ran 

simbo$l-simbo$l ke$agamaan dalam ko$nte$ks ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro$ yang dilaksanakan 

o$le$h masyarakat Traji di Ke$camatan Parakan. 

Me$to$de$ pe$ne$litian yang dite$rapkan dalam studi ini adalah me$to$de$ pe$ne$litian 

kualitatif. Me$nurut Suryo$no$, pe$ne$litian kualitatif me$rupakan je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan untuk me$nye$lidiki, me$ne$mukan, me$nggambarkan, dan me$nje$laskan kualitas 

atau ke$istime$waan dari pe$ngaruh so$sial yang tidak dapat dije$laskan, diukur, atau 

digambarkan me$lalui pe$nde$katan kuantitatif. De$ngan me$nggunakan me$to$de$ ini, pe$ne$liti 

be$rupaya untuk me$ndapatkan pe$mahaman yang me$ndalam me$nge$nai pe$ran simbo$l-simbo$l 

ke$agamaan dalam ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro $, se$rta bagaimana simbo$l-simbo$l te$rse$but 

be$rinte$raksi de$ngan aspe$k-aspe$k budaya yang ada dalam masyarakat. 

Data yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian ini dipe$ro$le$h me$lalui be$be$rapa te$knik 

pe$ngumpulan data, yaitu te$knik o$bse$rvasi partisipatif, wawancara tidak te$rstruktur te$rbuka, 

dan do$kume$ntasi. Te$knik o$bse$rvasi partisipatif me$mungkinkan pe$ne$liti untuk te$rlibat 

langsung dalam ke$giatan masyarakat, se$hingga dapat me$ngamati se$cara langsung dinamika 

so$sial yang te$rjadi. Se$me$ntara itu, wawancara tidak te$rstruktur te$rbuka me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan bagi narasumbe$r untuk me$nyampaikan pandangan dan pe$ngalaman me$re$ka 

se$cara be$bas, yang dapat me$mpe$rkaya data yang dipe$ro$le$h. Se$lain itu, do$kume$ntasi 

digunakan untuk me$ngakse$s sumbe$r-sumbe$r te$rtulis yang re$le$van, se$hingga dapat 

me$mbe$rikan ko$nte$ks tambahan te$rhadap fe$no$me$na yang dite$liti. De$ngan ko$mbinasi 

be$rbagai te$knik ini, pe$ne$litian diharapkan dapat me$nghasilkan te$muan yang ko$mpre$he$nsif 

dan me$ndalam me$nge$nai inte$raksi antara agama dan ke$budayaan dalam masyarakat Traji. 
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2. Sumbe$r Data 

Dalam se$buh pe$ne$litian te$ntunya me$me$rlukan data untuk me$ncapai hasil pe$ne$litian 

yang diharapkan. Pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan dua je$nis data se$bagai bahan 

pe$ne$litian, yaitu: 

a) Data prime$r 

Data prime$r adalah je$nis data yang dianggap se$bagai sumbe$r utama atau po$ko$k 

yang digunakan dalam suatu pe$ne$litian. Data ini biasanya dipe$ro$le$h me$lalui me$to$de$ 

pe$ngumpulan info $rmasi yang langsung dari lapangan, se$pe$rti o$bse$rvasi langsung dan 

wawancara de$ngan subje$k pe$ne$litian. Dalam ko$nte$ks pe$ne$litian ini, subje$k yang dite$liti 

adalah se$se$puh dari De$sa Traji, yang juga be$rpe$ran se$bagai juru kunci Se$ndhang Si Dukun. 

Data yang dipe$ro$le$h dari subje$k ini sangat pe$nting, kare$na me$rupakan info$rmasi yang 

langsung be$rkaitan de$ngan fe$no$me$na yang se$dang dite$liti. Data prime$r ini tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai sumbe$r info$rmasi utama, te$tapi juga me$njadi acuan yang krusial dalam 

pro$se$s pe$ne$litian. De$ngan me$ngandalkan data prime$r, pe$ne$liti dapat me$mastikan bahwa 

info$rmasi yang dipe$ro$le$h adalah akurat dan re$le$van, se$hingga dapat me$ningkatkan validitas 

dan ke$kuatan dari hasil pe$ne$litian yang dihasilkan. 

Ke$be$radaan data prime$r dalam pe$ne$litian ini sangat signifikan, kare$na me$mbe$rikan 

wawasan yang me$ndalam me$nge$nai praktik dan ke$pe$rcayaan yang ada di masyarakat Traji. 

Me$lalui o$bse$rvasi langsung dan wawancara de$ngan se$se$puh de$sa, pe$ne$liti dapat me$nggali 

info$rmasi yang le$bih kaya dan ko$nte$kstual, yang tidak hanya me$ncakup aspe$k-aspe$k ritual, 

te$tapi juga nilai-nilai budaya dan so$sial yang me$latarbe$lakangi praktik te$rse$but. De$ngan 

de$mikian, data prime$r be$rpe$ran se$bagai fo$ndasi yang kuat dalam me$mbangun analisis dan 

ke$simpulan yang diambil dari pe$ne$litian ini. 

 

b) Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r adalah je$nis data yang dipe$ro$le$h dalam pe$ne$litian me$lalui sumbe$r 

yang tidak langsung, yang be$rarti te$rdapat pe$rantara dalam pro$se$s pe$ngumpulannya. Data 

ini se$ring kali be$rasal dari tangan ke$dua atau le$bih, yang me$ncakup info$rmasi yang te$lah 

dikumpulkan dan dipro$se$s o$le$h pihak lain se$be$lum digunakan o$le$h pe$ne$liti. Me$nurut 

Sugiyo$no$, se$o$rang ahli dalam me$to$do$lo$gi pe$ne$litian, data se$kunde$r dide$finisikan se$bagai 

data yang tidak dipe$ro$le$h se$cara langsung dari sumbe$r pe$rtama o$le$h pe$ne$liti, me$lainkan 

me$lalui o$rang lain atau do$kume$n yang dihasilkan dari pe$ne$litian se$be$lumnya.28 

 
28 Syafnidawaty, Data Sekunder, Universitas Raharja, 2020, https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-

sekunder/. 
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Pe$nggunaan data se$kunde$r dalam pe$ne$litian sangat pe$nting, kare$na data ini be$rfungsi 

se$bagai pe$le$ngkap bagi data prime$r yang dipe$ro$le$h se$cara langsung dari lapangan. De$ngan 

me$manfaatkan data se$kunde$r, pe$ne$liti dapat me$mpe$rkaya analisis dan me$mbe$rikan 

ko$nte$ks tambahan te$rhadap te$muan yang dipe$ro$le$h dari data prime$r. Data se$kunde$r dapat 

me$ncakup be$rbagai sumbe$r, se$pe$rti lapo$ran pe$ne$litian, artike$l ilmiah, buku, statistik, dan 

do$kume$n re$smi lainnya yang re$le$van de$ngan to$pik pe$ne$litian. De$ngan de$mikian, data 

se$kunde$r tidak hanya be$rfungsi untuk me$ndukung dan me$mpe$rkuat argume$n yang 

diajukan dalam pe$ne$litian, te$tapi juga me$mbantu pe$ne$liti untuk me$mahami fe$no$me$na yang 

dite$liti dalam ko$nte$ks yang le$bih luas. Me$lalui ko$mbinasi antara data prime$r dan data 

se$kunde$r, pe$ne$liti dapat me$nghasilkan analisis yang le$bih ko$mpre$he$nsif dan me$ndalam, 

se$rta me$mbe$rikan ko$ntribusi yang le$bih signifikan te$rhadap pe$mahaman me$nge$nai isu 

yang se$dang dite$liti. 

 

3. Te$knik Pe$ngumpulan Data 

a) O$bse$rvasi Langsung 

O$bse$rvasi partisipasi me$rupakan salah satu me$to$de$ pe$ngumpulan data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian, di mana pe$ne$liti atau pe$ngamat se$cara langsung te$rlibat dalam 

ke$hidupan se$hari-hari o$bje$k yang diamati. Dalam ko$nte$ks o$bse$rvasi partisipasi, pe$ngamat 

tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$ngamat yang pasif, te$tapi juga me$njadi bagian inte$gral 

dari ke$lo$mpo$k yang dite$liti.29 De$ngan cara ini, pe$ne$liti dapat be$rinte$raksi dan te$rlibat dalam 

be$rbagai ke$giatan yang dilakukan o$le$h individu atau ke$lo$mpo$k yang me$njadi sumbe$r data 

pe$ne$litian, se$hingga me$mungkinkan pe$ngumpulan info$rmasi yang le$bih kaya dan 

ko$nte$kstual. 

Dr. Siwi Padmawati, MA, me$ne$kankan bahwa o$bse$rvasi partisipasi adalah me$to$de$ 

yang pe$nting dan re$latif murah dalam ko$nte$ks pe$ne$litian kualitatif. Me$skipun de$mikian, ia 

juga me$ngingatkan bahwa o$bse$rvasi partisipasi tidak se$harusnya digunakan se$bagai 

me$to$de$ tunggal dalam pe$ngumpulan data. Se$baliknya, me$to$de$ ini se$baiknya dipadukan 

de$ngan te$knik pe$ngambilan data lainnya, se$pe$rti wawancara, untuk me$ndapatkan 

pe$mahaman yang le$bih ko$mpre$he$nsif me$nge$nai fe$no$me$na yang dite$liti.30 

Dalam praktiknya, te$rdapat be$be$rapa je$nis o$bse$rvasi partisipasi yang dapat 

dite$rapkan, antara lain partisipasi pasif, mo$de$rat, aktif, dan le$ngkap. Masing-masing je$nis 

o$bse$rvasi ini me$miliki tingkat ke$te$rlibatan pe$ne$liti yang be$rbe$da-be$da, yang dapat 

 
29 Alethia Rabbani, Pengertian Observasi Partisipasi dan Jenisnya, 2020, Alethia Rabbani, Pengertian 

Observasi Partisipasi dan Jenisnya. 
30 Dr.Siwi, Ma, Observasi Partisipasi dalam Peneltian, 21 Juni 2021, https://fkkmk.ugm.ac.id/observasi-

atau-observasi-partisipasi-dalam-penelitian/. 
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dise$suaikan de$ngan tujuan pe$ne$litian dan ko$nte$ks lapangan. De$ngan me$nggunakan me$to$de$ 

o$bse$rvasi partisipasi, pe$ne$liti me$miliki ke$se$mpatan untuk me$mpe$ro$le$h data yang le$bih 

le$ngkap dan me$ndalam me$nge$nai o$bje$k pe$ne$litian, se$rta untuk me$mahami dinamika so$sial 

dan inte$raksi yang te$rjadi di dalam ke$lo$mpo$k yang dite$liti. Hal ini me$njadikan o$bse$rvasi 

partisipasi se$bagai alat yang sangat be$rharga dalam upaya pe$ne$liti untuk me$nggali 

info$rmasi yang ko$mple$ks dan ko$nte$kstual, se$rta untuk me$mbangun pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam te$ntang fe$no$me$na so$sial yang se$dang dite$liti. 

 

b) Wawancara 

Wawancara me$rupakan salah satu me$to$de$ pe$ngumpulan data yang paling umum 

digunakan dalam pe$ne$litian kualitatif, di mana me$to$de$ ini me$mungkinkan pe$ne$liti untuk 

me$nggali info$rmasi se$cara me$ndalam dari narasumbe$r. Be$rbagai ahli te$lah me$mbe$rikan 

de$finisi dan pe$nje$lasan me$nge$nai wawancara, me$ne$kankan pe$ntingnya me$to$de$ ini se$bagai 

alat yang e$fe$ktif dalam me$mpe$ro$le$h data yang kaya dan ko$nte$kstual dalam pe$ne$litian 

kualitatif. Dalam praktiknya, te$rdapat tiga je$nis wawancara yang dapat dite$rapkan, yaitu 

wawancara te$rstruktur, wawancara tidak te$rstruktur, dan wawancara se$mi te$rstruktur. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$milih untuk me$nggunakan wawancara tidak te$rstruktur 

te$rbuka, yang dipilih be$rdasarkan pe$rtimbangan ko$ndisi dan ko$nte$ks di lapangan. 

Wawancara tidak te$rstruktur te$rbuka me$mbe$rikan fle$ksibilitas ke$pada pe$ne$liti untuk 

me$nge$ksplo$rasi to $pik yang re$le$van se$cara le$bih me$ndalam, se$rta me$mungkinkan 

narasumbe$r untuk me$nyampaikan pandangan dan pe$ngalaman me$re$ka de$ngan cara yang 

le$bih be$bas. Hal ini sangat pe$nting untuk me$mahami pe$rspe$ktif narasumbe$r se$cara ho$listik, 

kare$na wawancara je$nis ini tidak me$mbatasi re$spo$nde$n pada pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

te$lah dite$ntukan se$be$lumnya. 

Se$bagai dukungan te$rhadap pe$milihan me$to$de$ ini, Dr. Siwi Padmawati, MA, 

me$ne$gaskan bahwa wawancara adalah me$to $de$ yang sangat pe$nting dan e$fe$ktif dalam 

pe$ne$litian kualitatif. Me$nurutnya, wawancara tidak hanya me$mungkinkan pe$ne$liti untuk 

me$ngumpulkan data yang me$ndalam, te$tapi juga me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk 

me$mahami pe$rspe$ktif dan pe$ngalaman narasumbe$r de$ngan le$bih baik.31De$ngan de$mikian, 

wawancara tidak te$rstruktur te$rbuka me$njadi alat yang sangat be$rharga dalam upaya 

pe$ne$liti untuk me$nggali info$rmasi yang ko$mple$ks dan ko$nte$kstual, se$rta untuk me$mbangun 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$nge$nai fe$no$me$na yang se$dang dite$liti. 

 

 
31 Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi dan Dewi Fatmawati, Metode Wawancara, (Yogyakarta: UGM 

Press,2018). Hlm 6. 
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c) Do$kume$ntasi 

Te$knik do$kume$ntasi me$rupakan salah satu me$to$de$ pe$ngumpulan data yang pe$nting 

dalam pe$ne$litian, di mana pe$ne$liti me$manfaatkan do$kume$n se$bagai sumbe$r info$rmasi yang 

re$le$van. Dalam ko $nte$ks ini, te$knik do$kume$ntasi me$libatkan pe$nggunaan be$rbagai je$nis 

do$kume$n yang dapat me$mbe$rikan wawasan dan data yang dipe$rlukan untuk me$ndukung 

analisis dan pe$mahaman te$rhadap subje$k pe$ne$litian. Do$kume$n yang digunakan dalam 

te$knik ini dapat dibe$dakan me$njadi dua kate$go$ri utama, yaitu do$kume$n pribadi dan 

do$kume$n re$smi.Do $kume$n pribadi me$ncakup catatan atau karya tulis yang dihasilkan o$le$h 

individu, yang me$nce$rminkan tindakan, pe$ngalaman, dan ke$yakinan me$re$ka. Co$nto$h dari 

do$kume$n pribadi ini me$liputi buku harian, surat pribadi, o$to$bio$grafi, se$rta catatan atau 

ke$san se$se$o$rang te$rhadap suatu pe$ristiwa atau pe$ngalaman te$rte$ntu. Se$me$ntara itu, 

do$kume$n re$smi me$ncakup sumbe$r-sumbe$r yang le$bih fo$rmal dan te$rstruktur, se$pe$rti 

lapo$ran, arsip, buku, artike$l ilmiah, dan be$rita. Pe$nggunaan do$kume$n re$smi ini 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$ngakse$s info$rmasi yang te$lah te$rve$rifikasi dan diakui 

se$cara akade$mis, se$hingga dapat me$mbe$rikan bo$bo$t tambahan pada te$muan pe$ne$litian. 

De$ngan me$ne$rapkan te$knik do$kume$ntasi, pe$ne$liti dapat me$manfaatkan sumbe$r-

sumbe$r yang te$lah ada untuk me$ndukung hipo$te$sis yang diajukan dan me$mpe$ro$le$h 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$nge$nai subje$k pe$ne$litian. Me$nurut Arie$frd.id, te$knik 

pe$ngumpulan data me$lalui do$kume$ntasi dapat me$manfaatkan ke$dua je$nis do$kume$n 

te$rse$but, baik do$kume$n pribadi maupun do$kume$n re$smi, untuk me$mbe$rikan gambaran 

yang le$bih ko$mpre$he$nsif te$ntang fe$no$me$na yang se$dang dite$liti. De$ngan de$mikian, te$knik 

do$kume$ntasi tidak hanya be$rfungsi se$bagai alat untuk me$ngumpulkan data, te$tapi juga 

se$bagai sarana untuk me$nggali ko$nte$ks dan makna yang le$bih dalam dari info$rmasi yang 

te$rse$dia, se$hingga dapat me$mpe$rkaya hasil pe$ne$litian se$cara ke$se$luruhan. 

c. Te$knik Analisis Data 

Analisi data me$nurut Jho$n W. Tuke$y me$rupakan se$buah pro$se$dur dalam 

me$nganalisis data, te$knik-te$knik untuk me$nginte$pre$sikan hasil-hasil dari analisis, se$rta di 

dukung o$le$h pro$se$s pe$ngumpulan data untuk me$mbuat analisis te$rse$but me$njadi le$bih 

mudah, le$bih te$pat, dan juga le$bih akurat.32 Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan analisa data 

de$skriptif, yaitu untuk me$nganalisa data de$ngan cara me$nde$skripsikan atau 

me$nggambarkan data yang te$lah te$rkumpul se$bagimana adanya tanpa be$rmaksud me$mbuat 

ge$ne$ralisasi hasil pe$ne$litian, yaitu de$ngan cara be$rfikir de$duktif dan induktif.  

 
32  Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta : Andi, 2018) hlm 

193-194. 
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Analisis data difo$kuskan pada ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro$, yaitu pada inte$raksi 

agama dan ke$budayaan dimana nilai-nilai ke$agamaan be$rte$mu de$ngan ke$budayaan 

me$le$bur me$njadi satu yang saling me$mpe$ngaruhi dan dipe$ngaruhi, be$ntuk inte$raksi yang 

te$rce$rmin pada ritual ke$pe$rcayaan 1 Suro$, dan pe$ran simbo$l-simbo$l ke$agamaan pada ritual 

ke$pe$rcayaan 1 Suro$ pada masyarakat De$sa Traji, Ke$camatan Parakan. Analisis data 

dilakukan se$lama pe$ngambilan data dan se$te$lah pe$ngambilan data se$le$sai. Pro$se$s analisis 

data diawali de$ngan me$ne$laah data se$suai de$ngan fo$kus pe$ne$litian yang te$rse$dia dari 

be$rbagai sumbe$r yaitu o$bse$rvasi be$rpartisipasi dan wawancara tidak struktur te$rbuka yang 

dituliskan de$ngan catatan lapangan, fo$to$, dan se$bagainya. Se$te$lah me$lalui tahap 

pe$mbacaan, pe$mahaman, dan pe$ne$laahan yang me$ndalam te$rhadap data yang te$lah 

dikumpulkan, langkah be$rikutnya yang harus diambil adalah me$nyusun se$buah rangkuman 

yang me$ncakup inti dari info$rmasi yang dipe$ro $le$h, pro$se$s yang dilalui dalam pe$ngumpulan 

data, se$rta pe$rnyataan-pe$rnyataan pe$nting yang pe$rlu dijaga agar te$tap re$le$van dan te$rfo$kus 

pada te$ma pe$ne$litian. Rangkuman ini be$rfungsi se$bagai panduan untuk me$mastikan bahwa 

analisis yang dilakukan te$tap be$rada dalam ko$rido$r yang te$lah dite$tapkan. Se$lanjutnya, 

pe$ne$liti pe$rlu me$ne$ntukan satuan-satuan data yang akan dikate$go$risasikan. Pro$se$s 

kate$go$risasi ini dilakukan de$ngan cara me$lakukan pe$rbandingan yang be$rke$lanjutan antar 

data yang ada, se$hingga pe$ne$liti dapat me$ngide$ntifikasi po$la-po$la atau te$ma-te$ma yang 

muncul dari data te$rse$but. Se$te$lah langkah kate$go$risasi ini se$le$sai, pe$ne$liti ke$mudian akan 

me$lanjutkan de$ngan me$nafsirkan data yang te$lah dikumpulkan dan me$nyusun ke$simpulan 

akhir yang me$nce$rminkan te$muan-te$muan dari pe$ne$litian. 

De$skripsi data yang dihasilkan me$rupakan uraian yang ko$mpre$he$nsif me$nge$nai 

se$gala hal yang te$rjadi dan te$rdapat dalam ko $nte$ks upacara adat Malam 1 Sura. Dalam 

me$nyusun de$skripsi ini, pe$ne$liti harus me$mastikan bahwa uraian yang disampaikan 

be$rsifat o$bye$ktif, tanpa adanya campur tangan pe$nafsiran pribadi. De$ngan kata lain, 

de$skripsi yang disajikan harus me$nce$rminkan fakta-fakta yang ada di lapangan se$cara 

akurat dan tidak te$rdisto$rsi o$le$h sudut pandang pe$ne$liti. Se$te$lah tahap de$skripsi data, 

langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan infe$re$nsi. Me$lalui pro$se$s infe$re$nsi ini, pe$ne$liti akan 

me$mbe$rikan makna pada data yang te$lah dipe$ro$le$h de$ngan me$rujuk pada be$rbagai 

re$fe$re$nsi yang re$le$van se$rta pe$nge$tahuan yang dimiliki. Pro$se$s ini pe$nting untuk 

me$nghubungkan te$muan-te$muan yang ada de$ngan te$o$ri-te$o$ri yang ada dalam kajian 

so$sio$lo$gi agama, se$hingga hasil pe$ne$litian tidak hanya me$njadi se$kadar de$skripsi, te$tapi 

juga me$mbe$rikan ko$ntribusi te$rhadap pe$mahaman yang le$bih luas me$nge$nai fe$no$me$na 

so$sial yang dite$liti. 
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 Sistematika Pembahasan 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis akan me$nco$ba me$nje$laskan siste$matika pe$mbahasan 

agar pe$mbaca dapat de$ngan mudah me$mahami akar pe$rmasalahan yang te$rdapat dalam 

pe$ne$litian. Adapun siste$matika pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi lima bab, 

yang masing-masing me$miliki fo$kus dan tujuan te$rte$ntu. 

Bab pe$rtama adalah Pe$ndahuluan, yang me$ncakup latar be$lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, ke$gunaan pe$ne$litian, tinjauan pustaka, ke$rangka te$o$ri, me$to$de$ 

pe$ne$litian, dan diakhiri de$ngan siste$matika pe$mbahasan. Dalam latar be$lakang masalah, 

pe$nulis akan me$mbahas alasan dasar di balik pe$milihan to$pik pe$ne$litian ini. Se$lanjutnya, 

rumusan masalah akan diuraikan se$bagai pato$kan untuk me$ne$ntukan masalah apa yang 

ingin dite$liti, se$hingga pe$ne$litian tidak me$le$bar dari fo$kus yang te$lah dite$tapkan. Pe$ne$litian 

ini juga akan me$nje$laskan tujuan dan ke$gunaan pe$ne$litian, yang be$rtujuan untuk 

me$mbe$rikan gambaran yang je$las me$nge$nai inte$raksi antara agama dan ke$budayaan dalam 

bingkai So$sio$lo$gi Agama. Ide$ntifikasi masalah akan me$nje$laskan te$o$ri-te$o$ri yang akan 

dijadikan pisau analisis dalam pe$ne$litian ini. Se$lain itu, pe$nulis akan me$maparkan me$to$de$-

me$to$de$ pe$ne$litian yang digunakan untuk me$nge$mbangkan pro$se$s pe$ne$litian, mulai dari 

pe$ngumpulan data hingga validasi data. Te$rakhir, siste$matika pe$mbahasan akan 

me$mbe$rikan gambaran me$nye$luruh me$nge$nai pe$ne$litian yang akan dilakukan dan 

dijabarkan. 

Bab ke$dua akan me$nggambarkan se$cara umum lo$kasi pe$ne$litian se$rta ke$adaan 

ke$agamaan dan ke$budayaan masyarakat De$sa Traji, Parakan, Te$manggung. Hal ini 

me$ncakup aspe$k ge$o$grafis, se$jarah singkat me$nge$nai De$sa Traji, se$rta ke$adaan ke$agamaan 

dan ke$budayaan yang ada. De$ngan adanya gambaran umum ini, diharapkan pe$ne$liti dapat 

le$bih mudah me$ne$mukan pe$rmasalahan yang akan dite$liti. Pe$ne$litian ini akan me$ngkaji 

le$bih dalam me$nge$nai inte$raksi antara agama dan ke$budayaan yang dituangkan dalam 

simbo$l-simbo$l ritual Ruwatan 1 Suro$. Me$lalui pe$ne$litian me$nge$nai inte$raksi agama dan 

ke$budayaan yang te$rce$rmin dalam ritual Ruwatan 1 Suro$, diharapkan dapat me$mbe$rikan 

jawaban atas makna di balik simbo$l-simbo$l ritual te$rse$but, se$hingga pe$mahaman yang 

le$bih me$ndalam me$nge$nai praktik ke$agamaan dan budaya masyarakat dapat te$rcapai. 

Bab III akan me$maparkan inte$raksi antara agama dan ke$budayaan yang te$rce$rmin 

dalam simbo$l-simbo$l ritual Ruwatan 1 Suro$. Dalam bab ini, pe$ne$liti akan me$ngkaji se$cara 

me$ndalam bagaimana inte$raksi ke$agamaan dan ke$budayaan be$rpe$ran dalam ritual Ruwatan 

1 Suro$ yang dilaksanakan o$le$h masyarakat De$sa Traji. Me$lalui analisis ini, pe$ne$liti 

me$nyimpulkan bahwa inte$raksi antara ke$agamaan dan ke$budayaan me$miliki pe$ngaruh 
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yang signifikan te$rhadap simbo$l-simbo$l yang te$rdapat dalam ritual Ruwatan 1 Suro$ di 

Ke$camatan Parakan, Kabupate$n Te$manggung. 

Bab IV akan me$mbahas pe$ran simbo $l-simbo$l ke$agamaan dalam ko$nte$ks ritual 

ke$pe$rcayaan 1 Suro $ di De$sa Traji. Dalam bab ini, pe$ne$liti akan me$ngkaji pe$laksanaan ritual 

ke$pe$rcayaan Ruwatan 1 Suro$ se$rta pe$ran simbo$l-simbo$l ritual te$rse$but dalam masyarakat 

Traji. De$ngan me$mahami pe$ran simbo$l-simbo$l ini, pe$ne$liti dapat me$nyimpulkan bahwa 

inte$raksi so$sial dalam masyarakat dipe$ngaruhi o$le$h hubungan antara ke$agamaan dan 

ke$budayaan yang te$rwujud dalam ritual Ruwatan 1 Suro$. 

Bab V me$rupakan bab te$rakhir yang be$risi te$ntang hasil atau ke$simpulan dari 

pe$ne$litian. Dalam bab ini, pe$ne$liti akan me$nyajikan te$muan-te$muan utama yang dipe$ro$le$h 

se$lama pe$ne$litian, se$rta me$mbe$rikan saran te$rkait pe$ne$litian de$ngan te$ma inte$raksi antara 

agama dan ke$budayaan. Saran-saran ini diharapkan dapat me$njadi masukan yang be$rharga 

bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang me$ngambil te$ma se$rupa, se$hingga dapat me$mpe$rkaya 

khazanah pe$nge$tahuan dalam bidang ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir skripsi ini, pe$nulis akan me$nyajikan be$be$rapa ke$simpulan yang 

dapat diambil yang didasarkan pada te$muan hasil pe$ne$litian. Se$cara umum, pe$nulis 

me$nyimpulkan bahwa ritual malam 1 Suro$ yang dilaksanakan di De$sa Traji me$rupakan 

se$buah be$ntuk inte$raksi antara agama dan ke$budayaan. Inte$raksi antara ke$dua e$ntitas ini 

me$nunjukkan bagaimana agama dan ke$budayaan saling me$mpe$ngaruhi dan be$radaptasi 

satu sama lain dalam ko$nte$ks ke$hidupan masyarakat De$sa Traji. Tradisi ritual 1 Suro$ di 

De$sa Traji tidak hanya se$kadar se$buah acara, te$tapi juga me$rupakan upaya untuk 

me$mpe$rtahankan unsur-unsur agama dan ke$budayaan. Dalam ritual ini, te$rdapat be$rbagai 

simbo$l, se$pe$rti tumpe$ng, se$saje$n, do$a, dan upacara, yang me$miliki makna me$ndalam. 

Simbo$l-simbo$l te$rse$but tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$le$ngkap dalam pro $se$si, te$tapi juga 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$mpe$rkuat hubungan so$sial di antara anggo$ta masyarakat. 

So$lidaritas so$sial dalam ritual ini te$rbe$ntuk me$lalui ke$te$rlibatan masyarakat dalam 

be$rbagai tahapan pro$se$si, baik se$bagai pe$se$rta maupun pe$nye$le$nggara. Ke$te$rlibatan ini 

me$nciptakan rasa ke$be$rsamaan dan ide$ntitas be$rsama yang kuat di antara me$re$ka. 

Masyarakat Traji me$mandang ritual ini se$bagai be$ntuk pe$ngho$rmatan ke$pada le$luhur, 

se$kaligus se$bagai me$dia untuk me$mo$ho$n do$a dan ke$se$lamatan. Me$nce$rminkan pe$rpaduan 

yang harmo$nis antara ke$pe$rcayaan ke$agamaan dan nilai-nilai budaya lo$kal. Tradisi ini te$tap 

e$dile$starikan be$rkat tanggung jawab be$rsama dari masyarakat untuk me$njaga warisan 

budaya me$re$ka. Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa me$skipun ada te$kanan dari 

pe$rke$mbangan zaman, nilai-nilai tradisio$nal dan agama te$tap me$miliki te$mpat yang 

pe$nting dalam ke$hidupan masyarakat De$sa Traji. Pe$nulis be$rharap bahwa te$muan ini dapat 

me$mbe$rikan wawasan le$bih dalam me$nge$nai pe$ntingnya me$njaga ke$se$imbangan antara 

tradisi dan mo$de$rnitas dalam ko$nte$ks so$sial budaya masyarakat. 

 

B. Saran 

Be$rdasarkan pe$ngkajian hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan di lapangan, pe$ne$liti 

me$nyadari dan me$ne$mukan adanya ke$kurangan baik dari pro$se$s pe$ne$litian pada pe$nulisan 

lapo$ran pe$ne$litian. Untuk itu, pe$ne$liti me$miliki harapan agar ke$kurangan-ke$kurangan 

te$rse$but dapat turut dipe$rtimbangkan agar dipe$rbaiki dan dile$ngkapi dalam ke$mudaian hari. 

Dalam hal ini, te$rdapat be$be$rapa masukan atau saran yang bisa ditindak lanjuti. Utamanya 
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ke$pada pihak pro$gram, dalam pe$nge$lo$la maupun pe$ngurus De$sa Traji Ke$camatan Parakan, 

se$rta mungkin bisa me$njangkau para pe$mangku ke$bijakan.  

Dalam upaya me$le$starikan Ritual Malam 1 Suro$, ko$labo$rasi antara pe$me$rintah de$sa 

dan to$ko$h adat sangatlah pe$nting. Ritual ini bukan hanya se$kadar tradisi, te$tapi juga 

me$rupakan warisan budaya yang me$ngandung nilai re$ligius dan so$sial yang tinggi. Salah 

satu langkah yang dapat diambil untuk me$njaga ke$be$rlangsungan ritual ini adalah de$ngan 

me$ngadakan ke$giatan e$dukasi atau lo$kakarya. Ke$giatan ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

pe$mahaman masyarakat me$nge$nai pe$ntingnya ritual te$rse$but, se$hingga me$re$ka dapat 

me$nghargai dan me$mpe$rtahankan makna budaya yang te$rkandung di dalamnya. E$dukasi 

bagi ge$ne$rasi muda me$njadi sangat krusial, me$ngingat me$re$ka adalah pe$ne$rus tradisi. 

Me$lalui pro$gram-pro$gram e$dukasi yang dise$le$nggarakan di se$ko$lah, ko$munitas, atau 

me$lalui me$dia digital se$pe$rti vide$o$ do$kume$nte$r dan se$minar daring, diharapkan ge$ne$rasi 

muda dapat le$bih me$mahami nilai-nilai yang te$rkandung dalam ritual ini. De$ngan cara ini, 

me$re$ka diharapkan dapat me$nghargai dan me$le$starikan tradisi yang te$lah ada, se$hingga 

ritual ini tidak hanya me$njadi ke$nangan, te$tapi juga bagian dari ke$hidupan me$re$ka. 

Se$lain itu, pe$nting untuk me$ndo$kume$ntasikan Ritual Malam 1 Suro$ dalam be$rbagai 

be$ntuk, se$pe$rti tulisan, fo$to$, dan vide$o$. Do$kume$ntasi ini tidak hanya akan me$njadi re$fe$re$nsi 

akade$mik yang be$rharga, te$tapi juga akan be$rfungsi se$bagai me$dia info$rmasi bagi 

masyarakat luas, te$rmasuk ge$ne$rasi me$ndatang. Pe$ndo$kume$ntasian dapat dilakukan 

de$ngan dukungan dari pe$me$rintah dae$rah atau ko$munitas pe$cinta budaya, se$hingga 

hasilnya dapat le$bih maksimal dan be$rmanfaat bagi se$mua pihak. Ritual ini juga me$miliki 

po$te$nsi untuk dike$mbangkan se$bagai daya tarik wisata budaya. Namun, pe$nge$mbangan ini 

harus dilakukan de$ngan te$tap me$mpe$rtahankan nilai-nilai sakral dan e$se$nsi spiritual dari 

ritual te$rse$but. Pe$nge$lo$laan wisata harus me$libatkan masyarakat se$te$mpat untuk me$nce$gah 

te$rjadinya ko$me$rsialisasi yang dapat me$re$duksi nilai-nilai ritual. Se$lain itu, pe$rlu adanya 

re$gulasi yang je$las agar pe$nge$mbangan wisata budaya ini tidak me$ngganggu ke$khidmatan 

pro$se$si ritual yang be$rlangsung. 

Akhirnya, dipe$rlukan pe$ne$litian le$bih lanjut untuk me$mahami bagaimana 

pe$rubahan so$sial, te$kno$lo$gi, dan mo$de$rnisasi dapat me$mpe$ngaruhi pe$laksanaan ritual ini 

di masa de$pan. Kajian me$ndalam me$nge$nai pe$rspe$ktif masyarakat lo$kal te$rhadap makna 

simbo$l-simbo$l ke$agamaan dalam ritual ini juga sangat pe$nting. Se$lain itu, analisis dampak 

mo$de$rnisasi te$rhadap ke$be$rlanjutan ritual ini di te$ngah masyarakat yang se$makin dinamis 

pe$rlu dilakukan. Kita dapat me$mpe$ro$le$h gambaran yang le$bih ko$mpre$he$nsif me$nge$nai 

tantangan dan pe$luang yang dihadapi dalam me$le$starikan Ritual Malam 1 Suro$.De$ngan 

saran-saran te$rse$but, pe$nulis be$rharap dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi po$sitif bagi pe$le$starian 
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dan pe$nge$mbangan tradisi budaya di De$sa Traji, se$rta me$ndo$ro$ng pe$ne$litian le$bih lanjut 

yang dapat me$mpe$rkaya pe$mahaman kita te$ntang inte$raksi antara agama dan budaya dalam 

ko$nte$ks masyarakat lo$kal. 
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LAMPIRAN 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 

metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini 

merupakan pedoman wawancara yang ditujukan kepada responden/informan yang 

berkaitan dengan objek yan akan diteliti oleh peneliti. 

A. Pendoman Wawancara Untuk Juru Kunci 

 

NO Pertanyaan 

1 Bagaimana Prosesi upacara adat 1 Suro di Dea Traji? 

 

2 Apa makna filosofis dari pelaksanaan tradisi 1 Suro ini bagi 

masyarakat Desa Traji? 

 

3 Bagaimana peran Mbah sebagai juru kunci dalam menjaga kelestarian 

dan keberlangsungan tradisi 1 Suro dari generasi ke generasi?  

 

4 Dalam pandangan Mbah, bagaimana tradisi 1 Suro ini 

menggambarkan adanya interaksi atau perpaduan antara ajaran agama 

(Islam) dengan nilai-nilai kebudayaan lokal di Desa Traji? Bisa 

berikan contohnya? 

 

5 Apakah ada perubahan atau adaptasi dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro, 

terutama terkait dengan perkembangan zaman atau pandangan 

masyarakat?  

 

6 Bagaimana tradisi 1 Suro ini, dengan segala prosesinya, mampu 

memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial antar warga Desa 

Traji? 

 

 

 

B. Pedoman Wawancara Untuk Kepanitiaan 

 

NO Pertanyaan 

1 Bagaimana proses pembentukan kepanitiaan tradisi 1 Suro Desa Traji 

ini dimulai?  

 

2 Siapa saja yang terlibat dalam inisiasi pembentukan kepanitiaan ini?  

 

3 Bagaimana struktur organisasi kepanitiaan dibentuk? Apakah ada 

perubahan dari tahun-tahun sebelumnya?  

4 Apa saja kriteria atau pertimbangan dalam memilih anggota 

kepanitiaan untuk setiap bidangnya?  

 

5 Sejak kapan persiapan untuk tradisi 1 Suro ini dimulai? Apakah ada 

jadwal pertemuan rutin yang disepakati? 
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C. Pedoman Wawancara Untuk Keyakinan Lain 

 

NO Pertanyaan 

1 Bagaimana Bapak/Ibu sebagai perwakilan masyarakat dari keyakinan 

lain di Desa Traji memandang keberadaan dan pelaksanaan tradisi 1 

Suro yang merupakan bagian dari kebudayaan mayoritas Muslim di 

desa ini? 

 

2 Apakah ada bentuk partisipasi atau interaksi yang dilakukan Bapak/Ibu 

dalam perayaan atau kegiatan terkait tradisi 1 Suro, baik secara 

langsung maupun tidak langsung? Jika ada, seperti apa bentuknya? 

 

3 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tradisi 1 Suro ini berkontribusi dalam 

menjaga kerukunan dan solidaritas sosial antarumat beragama di Desa 

Traji? 

 

4 Pernahkah terjadi diskusi atau dialog antarumat beragama di Desa 

Traji terkait tradisi 1 Suro atau tradisi lokal lainnya? Jika ya, apa saja 

yang dibahas dan bagaimana hasilnya? 

 

5 Sebagai bagian dari masyarakat Desa Traji, apakah ada nilai-nilai 

universal yang Bapak/Ibu lihat dalam tradisi 1 Suro yang dapat 

diterima atau diresapi oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang 

dari keyakinan berbeda? 

 

6 Apakah ada tradisi atau ritual keagamaan dalam keyakinan Bapak/Ibu 

di Desa Traji yang juga mengadaptasi atau berinteraksi dengan unsur-

unsur kebudayaan lokal Jawa? Jika ada, bisa ceritakan lebih lanjut? 

 

7 Selain tradisi 1 Suro, apakah ada tradisi atau ritual lain di Desa Traji 

(baik mayoritas maupun minoritas) yang juga menunjukkan adanya 

interaksi dan saling pengertian antarumat beragama? Bisa berikan 

contohnya? 

 

 

D. Pedoman Wawancara Untuk Solidaritas Sosial 

 

NO Pertanyaan 

1 Apakah ada kegiatan gotong royong yang dilakukan sebelum, selama, 

atau setelah acara? 

2 Bagaimana pembagian tugas atau peran dilakukan di antara warga? 

 

3 Dalam situasi kesulitan atau kendala saat persiapan atau pelaksanaan, 

bagaimana masyarakat bahu-membahu mengatasinya? 

 

4 Apakah tradisi ini mampu menjembatani perbedaan di antara 

masyarakat? 

 

5 Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam menjaga dan memperkuat 

solidaritas sosial melalui tradisi 1 Suro ini? 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Identitas Informan Penelitian 

 

Nama    : Bapak Suwari 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Usia    : 77 Tahun 

Pekerjaan   : Tidak Bekerja 

Tempat Wawancara  : Rumah Bapak Suwari 

Cara Ambil Data  : Wawancara Langsung 

 

Rafli : Pak sebenarnya tradisi 1 Suro yang berjalan di Desa Traji itu seperti apa? 

Juru Kunci : Sebelum membahas yang lain, tak certain dari sejarah dulu ya mas. 

Kenapa kok di Desa Traji pada malam 1 Suro mengadakan ritual itu dari sumber 

cerita turun temurun. Dulu mas ada Ki Dhalang Garu, beliau itu dalang. Ki Dhalang 

Garu pernah di undang oleh seseorang, katanya ya selayaknya manusia mas. Ki 

Dalang Garu itu waktu selesai pementasan wayang biasanya dikasih makan dan 

uang pesangon. Akan tetapi seseorang ini berbeda cuma ngasih kunyit, Ki Dalang 

Garu masih penasaran kok Cuma dikasih kunyit, Ki Dalang Garu hanya ngambil 3 

biji kunyit. Setalah itu Ki Dalang Garu ketika ingin berpamitan untuk pulang 

dikasih pesan sama orang yang mengundangnya. Katanya kalau belum tujuh langah 

jangan noleh kebelakang, Ki Galang Garu semakin bertanya-tanya ada apa. Dengan 

memendung rasa penasarannya setalah tujuh langkah Ki Galang Garu menoleh dan 

ternyata beliau Terganatung di Pohon. Kunit yang di bawa berubah menjadi tiga 

emas, ternyata Ki Dalang Garu percaya beliau di tanggap oleh Danyang Sendhang 

Si Dukun. Akhirnya Ki Dalang Garu bercerita kepada lurah pada saat itu, di sisi 

lain pada pementasan waktu itu orang-orang mendengar ada suara wayangan tapi 

di cari ke timur tidak ada, ke barat juga begitu. Ternyata suara itu berasal dari 

Sendhang Si Dukun. Lah itu kalau sejarahnya mas, ya kayak saya sebagai cucu dari 

mbah mbah dulu saya yakin aja akan kebenaran cerita tersebut oleh karena itu saya 

dan masyarakat Desa Traji tetep melestarikan tradisi pada malam 1 Suro. Kita 

percaya mas misal ya kita tidak melaksanakan Tradisi 1 Suro aka nada bencana, 

entah apa mas. 

Rafli : iya iya, pak. Mohon maaf saya mau tanya lagi mengenai bagaimana prosesi 

tradisi malam 1 Suro niki pak? 

Juru Kunci : ohh, kalau prosesinya ritual itu 3 hari untuk ancara intinya mas. Jadi 

sebelum tanggal 1 Suro bisanya udah ramai, ya karena ada pasar malam. Acara itu 

pada hari pertama itu hanya pertunjukan kesenian, seperti jarang kepang, warokan, 

dayakan, dan lain sebagainya. Selain itu kita persiapan sesajen, gunungan, sama 

pengecekkan buat besok. Pada hari selanjutnya pada malam tanggal 1 Suro ini yang 

biasanya membuat macet Panjang. Acara pada malam 1 Suro itu acara sudah dari 

sore. Sore tuh mas kita ada Slametan di rumah pak Lurah. Acara salametan di pak 

lurah itu privasi biasanya Cuma saya, sama sesepuh desa saja. Nanti habis slametan 

kita sama panitia yang ikut kirab itu diriasi selayaknya pengantin dengan busana 

jawa. Kira-kira habis mahrib ada slametan juga ini buat masyarakat Traji jadi bebas. 

Sekitar setelah isya kirab pengantin baru dimulai, Jadi mas kalau kirab kan lewat 

utama Parakan-Ngadirejo itu macetnya bisa sampai 10 KM. Rombongan 

pengantinnya banyak, pertama pembawa gunungan, pak lurah bu lurah, sesepuh, 
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perangkat dan pengombyong. Pengombyong ini bisanya banyak mas, masyarakat 

traji seneng kalau ada kayak gini makanya jadi banyak apa lagi sebelum kirab kita 

ada pembagian sesajen. Perjalanan dari balai desa sampai Sendhang Si Dukun tidak 

terlalu jauh, setelah sampai sana saya menyambut rombongan pengantin dengan 

pembakaran dupa. Sesajen sama gunungan yang dibawa rombongan saya letakan 

di Sumber Sendhang Si Dukun untuk doain lah mas. Baru kita ngambil air nanti 

dibagikan ke warga. Selayaknya pengatin kita juga ada ritual kacur-kacur. Terakhir 

di Sendhang kita lempar kepala kambing sama sesajen nanti anak anak sampai 

dewasa rebutan sesajen, sama rebutan gunungan, besok mas kalau malam 1 Suro 

ke Sendhang mas asik pasti. Acara di Sendhang itu mas, kita lanjut jalan lagi 

Kalijaga. Kalijaga salah satu aliran sendhang si dukun, kalijaga itu kan batu kita 

yakini dulu disitu sering dibuat semedi. Kita menghormati tempat itu mas, ya waktu 

acara di kalaijaga kita peletakan sesajen dan juga berdoa untuk walisongo dan juga 

yang nguasai air berharap agar air dari sendhang si dukun bermanfaat bagi 

masyarakat. Setelah  acara di Kalijaga kita pulang lagi di balai desa, tapi pada saat 

kita jalan kan banyak yang jualan kita ada tradisi nukoni dimana bu lurah membeli 

dangangan mereka dengan jumalah mata uang 21, entah Rp. 2.100, Rp. 21.000, Rp. 

210.000 dan seterusnya yang penting jumlahanya likuran. Sampai di balai desa pak 

lurah dan bu lurah ada sungkeman sama warga. Jadi kayak pengantin sungguhan 

bedanya tidak ada amplopnya saja mas. Jam 00.00 WIB kita ziarah di Makam Kyai 

Adam Muhammad, Mbah Yai itu kita percayai bahwa beliau yang membuka Desa 

Traji. Zirah ke Mbah Yai itu agenda wajib pada 1 Suro mas. Kalau untuk ziarah 

bisa mas dengan pembacaan Yasin dan Tahlil, sama membawa sesajen dan 

pembakaran dupa. Aacra terakhir mas itu kita pergi upacara di Gumuk Guci ini 

letaknya di ujung timur Desa. Kita kan sebagai ciptaan tuhan kita yakin dengan 

makhluk yang ghoip. Jadi konon katanya Gumuk Guci itu desanya barang halus. 

Ya kita di sana menghormati dengan memberikan sesejan gitu mas. Hari 

terakhirnya itu wayangan 1 malam penuh itu dari sore nanti sampai subuh mas. 

Rafli : iya iya, sebelumnya minta maaf pak. Sesajen itu kan budaya jawa terkadang 

masyarakat banyak yang mengatakan syirik dan lain sebagainya apa lagi di sini 

banyak Islamnya. Kalau pada tradisi di Traji bagaimana pak apa ada simpang siur 

terkait itu pak. 

Juru Kunci : Kalau masalah seperti itu di Traji tidak masalah karenanya warganya 

sepemahaman seperti sasajen, gunungan, kepala kambing, dupa itu udah lumrah 

jadi tidak ada perpecahan mengenai itu. Aman itu mas. 

Rafli : kalau sesajen di Traji itu seperti apa pak ? 

Juru Kunci : ya mas, sesajen yang dibuat pada 1 Suro itu ada dua jenis, pertama 

sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan juga makhluk yang kita percayai 

hidup berdampingan sama kita. Sesajen itu bisa kita letakan pada tempat yang kita 

kermatkan seperti sumber mata air, jalan dan juga pohon-pohon besar. Kedua itu 

buat ritual, itu kita letakan pada tempat-tempat yang kita akan adakan upacara 

seperti sendhang Si Dukun, Kalijaga dan juga Gumuk Guci. untuk sesajen yang 

digunakan pada ritual malam 1 suro yang digunakan untuk penghormatan itu 

sesajen kecil berisikan nasi uncet (tumpeng kecil), mpon-mpon (jamu), jajanan 

pasar, kembang katelon, dan uang receh. Itu kita membuat sekitar tujuh puluh lima 

buah biasanya di letakan pada sore hari di sumber mata air. Untuk sesajen yang kita 

gunakan pada ritual berbeda isinya yang digunkan untuk temapat keramat sesajen 

yang di gunakan untuk ritual itu terdiri dari lima ancak besar dan lima buah 

tumpeng nasi gurih yang diberi sega golong sebanyak tujuh belas serta ingkung 

ayam. Isi dari ancak besar itu, pisang raja satu sisir, kacu, cermin, sisir, bedhak 
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viva, minyak serimpi, kendhi, uang, telur mentah, juwadah pasar, tempe goreng, 

jangan, mie, peyek, kerupuk, kupat, gantal, bunga mawar, beras dan rokok. Tapi di 

Sendhang Si Dukun dan kalijaga kita tambahi sesajen berupa pepesan kantul, ketan 

salak, pala pendhem dan minuman teh. Di Sendhang  Si Dukun juga ditambah tikar, 

kemenyan satu bata, kepa dan kaki kambing, bugkusan beras putih, bungkusan 

beras kuning, dan bungkusan kembang wangi (kembang setaman), serta gunungan 

yang berisi hasil bumi. 

Rafli : Kalau dari cerita tersebut itukan ada beberapa sesajen itu dari sesajennya 

ada filosofinya ga pak? 

Juru Kunci : Ada, Kepala kambing dan kaki kambing itu kita gunakan sebagai 

tumbal, tumbal itu seperti pengorbanan lah mas. Kita percaya kalau kita tidak 

menggunakan kepala dan kaki kambing maka danyang meminta tumbal manusia. 

Ya kalau orang yang beragama Islam kepala sama kambing kayak tolak balaknya 

mas. Terus tumpeng mempunyai filosofi yang tinggi. Tidak usah dalam dalam mas, 

tumpeng saja itu singkatannya tujuan pengeran, jadi kita manusia kita harus ingat 

bahwa semua akan kembali ke tuhan, kalau dalam bahasa agamanya innalilahi 

inailahi ro’jiun. Gunungan ya jelas mas sebagai wujud syukur. Gunungan kalau di 

Traji itu menggunakan hasil bumi, ya hasil bumi dari tanah Traji mas.  Kalau 

sesajen yang lain seperti filosofi pada umumnya yang ada di daerah lain 

menghormati, berkomunikasi, menghargai makhluk lain. 

Rafli : Berarti banyak ya pak dalam tradisi 1 Suro itu budaya campur sama agama, 

kayak bapak bilang tadi mengenai filosofi saya menangkap kalau filosofi itu 

banyak yang ada unsur agamanya. 

Juru Kunci : Betul, kalau dari sejarahnya gitu sih mas yang saya tahu, yang jelas 

itu ya pengaruh Sunan Kalijaga. Mulai dari wayang, Pakaian, Masjid dan lain-lain. 

Kalau orang jawa tuh bilang islam dan budaya tuh seperti botol bertemu dengan 

tutupnya pas gitu lo. Ajaraanya juga terlalu jauh mas. Banyak lah mas gitu unsur 

islam di Tradisi 1 Suro nih. 

Rafli : Baik baik pak, Desa Traji kan banyak agamanya pak waktu 1 Suro 

bagaimana antara agama satu dengan yang lain? 

Juru Kunci : Alhmdulilah rukun rukun aja ga ada malasalah, malahan menjadi 

berakah untuk kita. Yang jualan laku, yang parkir dapat uang tak lihat lihat malah 

nambah rame.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Identitas Informan Penelitian 

 

Nama    : Febrian Dika Permana 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Usia    : 23 Tahun 

Pekerjaan   : Perawat 

Tempat Wawancara  : Rumah Mas Dika 

Cara Ambil Data  : Wawancara Langsung 

   

Rafli : Mohon maaf nih mas, di Desa Traji kan mayarakatnya multikutural banyak 

agama gitu lah untuk kekompakan warganya bagaimana atau ada gesakan gitu? 

Febrian Dika Permana : Untuk masalah multikultural tidak ada masalah ih mas 

malahan seluruh acara 1 Suro semua didasarakan pada gotong royong kita tidak 

memandang kelompok sosial seperti apa, agama mu apa, tua muda sama aja yang 

penting kita bersatu. Mulai dari persiapan rapat, membuat sesaji, membersihkan 

tempat ritual, dan mengikuti prosesi ya kita bekerja sama. Solae udah menyangkut 

Desa gitu mas sampean juga tahu lah apa lagi orang temanggung kalau udah 

menyangkut desa.  

Rafli : iya mas saya kan kemarin sama bapak Suwardi gitu berbicara kayak 

mengenai filosofi mulai dari sesajen nanti sampai ke sendang, upaca kali jaga, 

hingga Kiyai Adam Muhammad. Kalau kemarin saya sowan ke Pak Suwardi 

pemaknaan pemaknaan di dasari pada agama, dengan agama yang berbeda di sini 

bagaimana mas? 

Febrian Dika Permana : Untungnya mas, kita memiliki pemahaman yang sama 

mengenai pemkanaan jadi tidak ada perdebatan antara agama 1 dengan yang lain 

apa lagi kalau di urut juga mengenai agama dalam ada ajarannya tidak ada buruk. 

Selain itu kita menyadari bahwa kita manusia yang diciptakan oleh tuhan akan 

kembali ke tuhan lagi. Pemahaman seperti itu emang ada dalam ajaran agama, tapi 

ya mas kita juga ada ritual  ziarah di makam Kiyai Adam Muhammad ya kita juga 

di ingatkan akan kembali ke Tuhan. Dengan adanya pemahaman seperti itu saya 

rasa menjadikan kita lebih bisa tolong menolong, menghargai, kerja sama antara 

satu sama yang lain. Saole saya membayankan tidak ada perpecahaan mengenai 

pemaknaan seperti itu kita mempunyai kesamaan tujuan untuk menguri-uri 

kebudayan dan kita sebagai makhluk tuhan. Selain pemaknaan, bulan Suro kemari 

mas juga ikut rangakian di Traji kan mas kayak Waktu slametan di balai Desa 

itukan pada ngumpul semua mas. Padahal kalau secara praktiknya slametan identik 

dengan agama Islam apa lagi bacaannya yang panjatkan juga, tapi karena itu kita 

bisa jadi ngumpul semua misal saya sendirikan beragama Kristen ya ikut ngumpul 

begitu juga dengan warga yang lain yang berbeda juga agamanya. Dari hal-hal 

seperti itu tanpa kita sadari bisa menjadikan sesama warga yang memiliki 

perbedaan kayakinan saling mengharigai, menghormati antar keyakinan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Identitas Informan Penelitian 

 

Nama    : Sukamdi 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Usia    : 58 Tahun 

Pekerjaan   : Pensiunan  

Tempat Wawancara  : Rumah Bapak Sukamdi 

Cara Ambil Data  : Wawancara Langsung 

 

Rafli : gotong royong tuh bagaimana, kalau di desa saya kan agak males males pak? 

 

Bapak Sukamdi : Gotong royong itu asik mas, bagi kita gotong royong tuh juga 

untuk saling sapa tukar kabar solae ada beberapa orang yang memang jarang 

kelihatan akan tetapi ketika 1 Suro tidak tau mengapa mas orang orang yang kerja 

diluar kota atau tetangga yang jarang ketemu, kita bisa ketemu. Jadi rame mas lah 

kalau mengenai gotong royong apa lagi kalau waktu hari H itu lebih rame kayak 

lebaran ke dua kali mungkin karena kita sadar bahwa itu budaya kami jadi kayak 

ada rasa tanggung jawab makanya orang yang kerja di luar kota atau tetangga yang 

jarang keluar itu kita bisa ketemu 

 

Bapak Sukamdi : namanya di desa mas gotong royong tuh masih jalan sampai 

sekarang. Pada waktu 1 Suro apa lagi mas dari awal kita gotong royong mulai dari 

pembentukan paitia, acara, bersih-bersih lingkungan, Pembuatan sajen, gunugan. 

Kalau yang jelas waktu bersih bersih lingkungan soale kalau bersih bersih 

lingkungankan di titik beratkan per RT jadi kelihatan kalau tidak berangkat 

makanya gotong royong itu ramai soale per RT 

 

Rafli : Bisa Bapak jelaskan dari bentuk kerja sama yang terjadi di balik layar 

sehingga acara besar ini bisa berjalan lancar? 

 

Bapak Sukamdi : Acara lancar juga karena kita kompak, alias mau kerja sama. 

Kalau tidak kerja sama kurang tahu mas soale ini acaranya besar jadi banyak hal 

yang harus di kerjakan kalau tidak kerja sama ya kayaknya tidak jadi 

 

Rafli : Kemarin kan saya sempat wawancra sama Alm. Suwari katanya selalu 

melaksanakan tradisi ini ya ? 

 
Bapak Sukamdi : kalau kita mas meyakini kalau kita tidak melaksanakan tradisi 1 

Suro akan ada gagal panen, bencna gitu. Jadi kita belum pernah meninggalkan 

tradisi, kayak tolak balak gitu sama wujud rasaya syukur 
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HASIL WAWANCARA 

 

Identitas Informan Penelitian 

 

Nama    : Eko 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Usia    : 51 Tahun 

Pekerjaan   : Buruh Lepas 

Tempat Wawancara  : Rumah Bapak Sukamdi 

Cara Ambil Data  : Wawancara Langsung 

 

Rafli : Pembentukan Panitia bisa di Jelaskan pak? 

 

Bapak Eko : sebelum 1 Surobiasanya kita membentuk kepanitiaan itu dari 

kelurahan, tokoh masyarakat dan karang taruna bertemu untuk membahas 1 Suro. 

Kalau sama kelurahan, tokoh masyarakat dan pemuda  ini membahas yang penting 

seperti tanggal, acaranya ngundang siapa, perizinan, keamaan, dekorasi, sesajen 

dan lain lain. Nanti juga ada perdusun rapat juga kalau perdusun ini biasanya rapat 

mengenai pembuatan gunungan karena perdusun mendapatkan membuat 

gunungan, habis itu parkir. Jadi banyak mas kerja samanya 

Rafli : Mas kalau dana untuk pelaksanaan tradisi ini dari mana mas? 

Bapak Eko: Kalau untuk dana itu ada beberapa jalur, dari iuran warga, pemerintah, 

penyewaan tempat yang bisanya buat julan, proposal saya tahunya itu mas. 

Rafli : Kalau untuk pembagaian seperti sesajen atau gunungaan itu bagaimana 

bapak? 

Bapak Eko:  Pada wilayah RT bisanya buat tumpeng sepertinya pembagaian di 

dasarkan per RT, solae RT sebelah juga seperti itu aada yang bawa tumpeng. Kalau 

gunungan yang untuk rebutan, kepala kambing itu dari kelurahan. 
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERNYATAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Masalah
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

